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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
A. Motto 
1. Susungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 
kaum itu sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka” (QS. Ar-
Rad [13]:11). 
2. Entah akan berkarir atau menjadi ibu rumah tangga, seorang wanita wajib 
berpendidikan tinggi. Karena ia akan menjadi ibu. Ibu cerdas akan 
menghasilkan anak-anak yang cerdas” (Dian sastrowardoyo). 
 
B. Persembahan 
Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT dan dari hati yang 
terdalam, penulis mempersembahkan kepada: 
1. Bapak Safrudin dan Ibunda tercinta Warningsih serta adik-adik saya Ghani 
dan juga Imut yang telah memberikan doa, dukungan, dan semangat 
selama pembuatan skripsi. 
2. Teman-teman seperjuangan Sari, Trio, Elis, serta keluarga besar Akuntansi 
E 2016 yang telah memberikan dukungan dan semangat selama pembuatan 
skripsi. 
3. Almamater tercinta Universitas Pancasakti Tegal. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Transaksi Online, 
Modal dan Lama Usaha terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) di kabupaten Tegal. Jenis data yang digunakan adalah data primer 
dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 100 orang. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sedangkan metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
SPSS versi 22. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Transaksi Online tidak berpengaruh 
terhadap Pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0.097, Modal berpengaruh 
terhadap Pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,000, dan Lama Usaha 
berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,005. Hasil 
dari koefisien determinasi diperoleh R2 sebesar 0,386 atau 38,6%. Dapat diartikan 
bahwa 38,6% pendapatan UMKM dipengaruhi oleh Transaksi Online, Modal, dan 
Lama Usaha sedangkan sisanya 62,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini. 
 
Kata kunci : Pengaruh Transaksi Online, Modal, dan Lama Usaha Terhadap 
Pendapatan UMKM 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of electronic commerce, capital, and 
business age on the income of micro, small and medium enterprises in Tegal 
regency. The type of data used is primary data, using the slovin formula obtained 
a sample of 100 people. Methods of data collection using quesionnaires while the 
data analysis method use is multiple linear analysis using the SPSS version 22 
program. 
 
The results of this study indicate that, electronic commerce affect the 
income of micro small and medium enterprises with a significant calue of 0,097, 
Capital has an effect on micro, small, and medium enterprises income with a 
significant value of 0,000, and business age has an effect on micro small and 
medium enterprises income with a significant value of 0,005. The results of the 
determination coefficient obtained R2 are 0,386 or 38,6%. It can be interpreted 
that 38,6% of micro, small, and medium enterprises income is influenced by 
electronic commerce, capital, and bussines age. While the remaining 62,4% is 
influenced by other factors outside of this study. 
 
Keywords : Effect Of Electronic Commerce, Capital, And Business Age On 
Income. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan 
salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM juga 
menjadi tulang punggung dalam pembangunan ekonomi kerakyatan yang 
mampu mengurangi masalah-masalah terkait dengan kesenjangan masyarakat 
yang terkait dengan pendapatan. UMKM merupakan kegiatan usaha yang 
mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi kepada 
masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam 
mewujudkan stabilitas nasional  (Polandos, Engka, & Tolosang, 2019). 
UMKM mempunyai peran penting terhadap pertumbuhan dan 
pembangunan perekonomian nasional. Terbukti saat di tengah terpaan krisis, 
sektor bisnis ini tetap berdiri meskipun banyak perusahaan besar mengalami 
stagnasi bahkan sampai berhenti. Ini karena pendapatan masyarakat menurun 
saat krisis moneter namun tidak mempengaruhi permintaan barang. Berbeda 
dengan kondisi usaha skala besar yang justru anjlok karena permintaan 
pasarnya yang semakin berkurang. Sehingga UMKM dapat menjadi 
penyelamat perekonomian Indonesia di masa itu (Helmalia & Afrinawati, 
2018). 
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Pada dasarnya, upaya mengembangkan sektor usaha kecil merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses pembangunan 
ekonomi bangsa Indonesia untuk itu, telah banyak langkah kebijakan yang 
pernah ditempuh dalam rangka pengembangan usaha kecil tersebut. 
Mengingat besarnya peran UMKM tersebut, maka pemerintah melalui 
instansi yang berada di bawah naungannya terutama Kementerian Koperasi 
dan UMKM telah meluncurkan berbagai program bantuan. Kebijakan 
pemerintah untuk mendorong usaha kecil dan menengah cukup serius. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah menegaskan bahwa, usaha ini perlu diselenggarakan secara 
menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui pengembangan iklim 
yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan, 
dan pengembangan usaha seluas-luasnya (Gonibala, Masinabow, & Maramis, 
2019). 
Sektor UMKM dapat dipandang sebagai penyelamat dalam proses 
pemulihan ekonomi nasional, baik dalam mendorong laju pertumbuhan 
ekonomi nasional maupun penyerapan tenaga kerja. Fungsi dan Peran 
UMKM saat ini dirasakan begitu penting, karena sektor ini bukan saja 
sebagai sumber mata pencaharian orang banyak, tetapi juga menyediakan 
secara langsung lapangan pekerjaan bagi mereka yang tingkat pengetahuan 
dan keterampilannya rendah, sebagai kelompok usaha mikro, selalu terjebak 
dalam problem keterbatasan modal, proses produksi, memasarkan produk, 
manajemen sistem, dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi. Sebagai 
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upaya untuk mengembangkan usaha mikro dalam rangka memperluas 
perannya dalam perekonomian nasional diperlukan serangkaian pembinaan 
secara bersumber pada masalah keterbatasan pengetahuan, informasi dan 
permodalan. UMKM merupakan usaha yang sangat bagus untuk 
dikembangkan guna mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan 
mikro di Indonesia dan mempengaruhi sektor-sektor yang lain yang bisa 
berkembang  (Mulyati, 2017). 
Pemberdayaan UMKM merupakan suatu yang penting dalam upaya 
meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan perekonomian. 
Pengembangan UMKM ini terkait dalam upaya menumbuhkan lingkungan 
usaha yang kondusif, meningkatkan kemauan dan pengetahuan masyarakat 
untuk berwirausaha sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Pendapatan UMKM sangat penting guna menyejahterahkan kehidupan dan 
perekonomian. Pendapatan selalu diperoleh dalam bentuk nominal uang. 
Selanjutnya uang tersebut dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana 
pendapatan usaha dalam memperoleh pendapatan dari hasil penjualan dengan 
mengharap keuntungan sesuai dengan tujuan yang telah dicita-citakan. 
Dalam era digital yang pesat saat ini dapat mendorong entrepreneurship 
untuk membuka wirausaha dengan mudah dengan berbagai keuntungan dan 
kemudahan yang didapatkan. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (Kemenkop UKM) pada tahun 2017 melansir sebanyak 3,79 juta 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sudah memanfaatkan platform  
dalam memasarkan produknya. Jumlah ini berkisar 8 persen dari total pelaku 
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UMKM yang berselancar di dunia maya, Kemenkop UKM dan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) bersama dengan para pelaku e-
commerce menggagas program bertajuk 8 Juta UMKM Go. Lewat kerja sama 
ini, pemerintah juga berharap dapat mempercepat transformasi UMKM di 
Indonesia menuju digital (Kustin Ayuwuragil, 2017). Terjadinya persaingan 
dalam dunia bisnis tak bisa dihindarkan lagi, karena banyaknya para pelaku 
bisnis. Persaingan itu semakin hari semakin ketat. Berbagai inovasi telah 
dilakukan untuk menarik minat pembeli. Didalam penjualan produk juga 
harus menerima kenyataan akan perkembangan teknologi yang cenderung 
akan berdampak pada peningkatan pendapatan. Namun hal ini akan menjadi 
kendala bagi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di Indonesia saat ini. 
Kekurangan pengetahuan teknologi membuat UMKM di Indonesia 
ketinggalan dalam strategi pemasaran. Salah satu bentuk inovasi yang sedang 
mulai menjamur dalam jual beli adalah sistem belanja online (Helmalia & 
Afrinawati, 2018). Membeli barang bukan lagi hal yang sulit, dengan 
kemajuan teknologi masyarakat tidak perlu repot-repot untuk melakukan 
berbagai hal termasuk dalam hal berbelanja. Komunikasi pemasaran haruslah 
dilakukan dengan sebaik dan seefektif mungkin kepada calon konsumen agar 
terjadi komunikasi dua arah dengan pelanggan dari pada hanya 
menyampaikan informasi kepada pelanggan mengenai sebuah produk atau 
layanan. Pemasar saat ini harus membuat pelanggan mereka terlibat dalam 
situs mereka, meminta saran dalam mengembangkan produk mereka atau 
gagasan-gagasan terbaru lainnya. Kebiasaan hidup di zaman sekarang yang 
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dituntut serba praktis dan cepat sehingga membuat internet lebih dikenal 
dalam pemasaran sebagai sistem online yang sangat digemari dan menjadi 
kebutuhan sehari-hari. E-Commerce belakangan ini digemari oleh kalangan 
produsen maupun konsumen karena mudahnya dalam hal promosi melalui 
media sehingga lebih mudah memperkenalkan dan menjual produk mereka 
serta memudahkan dalam hal transaksi (Politwika, 2017). 
UMKM yang telah lama menjalankan usahanya memiliki prospek yang 
luar biasa, tetapi adanya masalah kurang dana menjadikan UMKM ini kurang 
dapat berkembang karena setiap orang berbisnis pasti membutuhkan modal 
untuk mendirikan maupun memperbesar usahanya. Modal merupakan salah 
satu faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam proses produksi 
karena dengan modal akan mempengaruhi terhadap kelancaran suatu usaha 
sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Modal tidak selalu 
identik dengan uang, melainkan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Peran modal yang sangat penting dalam bisnis 
ini guna untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari 
sehingga modal menjadi perhatian penting bagi para pengusaha. Pada 
umumnya untuk mendapatkan pendapatan yang besar juga diperlukan modal 
yang besar pula. Pada kenyataannya UMKM memiliki skala usaha yang 
berbeda, besar kecilnya usaha tersebut dapat dilihat dari modalnya. Modal 
yang lemah dari masyarakat dapat diartikan sebagai suatu kurang mampuan 
masyarakat untuk mengelola modal yang sebenarnya. Modal yang seharusnya 
hanya dilakukan untuk usaha mereka namun mereka juga menggunakan 
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untuk hal-hal di luar usaha. Padahal hanya dengan usaha yang dijalankan 
mereka bisa memperoleh penghasilan, namun terkadang mereka belum 
mampu memisahkan antara modal usaha dengan pembiyaan sehari-hari, 
sehingga dapat diketahui lemahnya modal dari para pengusaha UMKM ini 
terkait dengan keadaan ekonomi mereka dengan jumlah pendapatan mereka 
(Saragih & Nasution, 2015). Terkadang mereka juga enggan untuk meminjam 
modal dengan bank atau lembaga non bank lainnya karena mereka takut akan 
bunga yang tinggi serta prosedurnya yang sering kali membuat ribet 
pengusaha. Pengusaha kecil yang enggan dipersulit dengan prosedur yang ada 
memilih untuk meminjam modal dengan bank utuk atau bank yang tidak jelas 
ijinnya, yaitu tidak terdaftar dengan OJK atau LSM yang ada. Sehingga 
terkadang masyarakat yang tergiur dengan mudahnya prosedur pencairan itu 
mereka sampai lupa dengan bunga yang dibebankan kepada mereka yang 
sangat besar. 
Selain modal faktor lain yang penting dalam mengelola suatu usaha 
adalah lama usaha. Lama usaha merupakan lama waktu yang sudah dijalani 
pengusaha dalam menjalankan usahanya. Biasanya semakin lama pengusaha 
menjalani usahanya maka semakin banyak pula pengalaman yang 
didapatkannya. Pengalaman yang matang itu dapat mempengaruhi 
pendapatan karena dengan semakin lamanya usaha seseorang maka semakin 
produktifitas kerja seseorang dalam menghasilkan produk yang memuaskan. 
Terkadang orang yang sudah lama berwirausaha juga terpaan mentalnya 
berbeda, biasanya wirausahawan mempunyai mental yang kuat dalam 
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menghadapi berbagai kondisi dan situasi. Seorang pengusaha yang memiliki 
kemampuan serta pengalaman dan juga jam terbang yang tinggi biasanya 
mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan keadaaan. Tidak 
dipungkiri bahwa pengusaha yang telah lama berkecimpung dalam bisnis 
bukan serta merta mendapatkan pendapatan harian yang lebih besar dari pada 
pengusaha yang baru terjun ke dunia bisnis. Pengusaha yang sudah lama 
terjun biasanya kurang mampu dalam mengoptimalkan penjualan sebaliknya, 
pengusaha dengan lama usaha yang belum begitu lama mampu 
mengoptimalkan penjualan sehingga mampu menghasilkan penjualan yang 
tinggi. 
Fenomena yang terjadi selama ini yaitu kondisi pertumbuhan ekonomi 
saat ini memperlihatkan pertumbuhannya masih sangat lambat, hal tersebut 
dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016 mencapai 5,25 
persen dan pada tahun 2017 pertumbuhannya mencapai 5,07 persen, 
sedangkan pada tahun 2018 pertumbuhannya mencapai 5,27 persen, begitu 
pula pada tahun 2019 diproyeksikan pertumbuhannya mencapai 5,3 persen 
(Kiswardi, 2020). Namun, sebuah survei yang dirilis majalah SME 
menunjukkan, keterlibatan usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia 
dapat membantu mempertahankan pertumbuhan ekonomi negara. Survey 
tersebut memperlihatkan pertumbuhan pendapatan UKM yang meningkat 
pesat di tahun 2018. Berdasarkan survey yang diikuti oleh 2.000 UKM teratas 
di Indonesia, UKM-UKM di Indonesia menunjukkan pertumbuhan 
pendapatan. Pertumbuhan pendapatan ini mencapai 9,3 persen atau rata-rata 
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Rp 55,1 miliar pada tahun 2018. Sementara, laba telah mencapai 23,5 persen 
atau rata-rata sekitar Rp 7,1 miliar. Hal ini sangat mengesankan mengingat 
pertumbuhan PDB Indonesia hanya 5,17 persen pada tahun 2018 (Ulya, 
2019). Untuk meningkatkan laju pendapatan, mereka harus menghadapi 
beberapa tantangan yang paling mendasar yaitu membangun jwa dan potensi 
entrepreneurship bagi pelaku UMKM. Salah satunya yaitu menyadari 
pentingnya strategi digital dalam pemasaran yang mampu menggenjot 
pendapatan hingga 26% (Bayu, 2017). 
Beberapa penelitian tentang pendapatan UMKM sudah banyak 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti, Helmalia & Afrinawati 
(2018) yang menunjukan bahwa e-commerce berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Polandos, Engka, & Tolosang 
(2019) dengan hasil penelitian modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan pengusaha UMKM di kecamatan Langowan Timur, 
sedangkan penelitian yang dilakukan Wibowo & Setyaningsih (2019) juga 
menyebutkan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Transakasi Online (E-Commerce), Modal, Dan Lama Usaha Terhadap 
Peningkatan Pendapatan UMKM Di Kabupaten Tegal”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah transaksi online (e-commerce) berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal? 
2. Apakah modal berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal? 
3. Apakah lama usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif transaksi online (e-commerce) 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif modal terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif lama usaha terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan, baik yang bersifat teoritis maupun yang 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti 
dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya di bidang UMKM. Hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pemahaman tentang 
referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk 
membandingkan teori-teori yang ada dengan kenyataan di lapangan, 
khususnya pada bidang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM). 
b. Bagi UMKM  
Bagi penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 
untuk memberikan masukan mengenai berbagai pertimbangan 
pengambilan kebijakan dalam bidang UMKM dan pengambilan 
kebijakan terkait halnya pemberian pinjaman modal dan memberikan 
pengetahuan UMKM mengenai kemajuan teknologi untuk 
diaplikasikan dalam pemasaran produk. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sebagai bahan 
pembanding dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan 
datang.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur terpenting dalam suatu perusahaan 
karena pendapatan akan menentukan naik turunnya sebuah perusahaan. 
Maka dari itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin agar 
memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan sumber 
daya yang seefektif mungkin.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapatan berasal dari 
kata dasar “dapat” yang berarti bahwa pendapatan adalah hasil kerja 
usaha dan sebagainya. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 23, pendapatan adalah arus kas masuk bruto 
dari manfaat ekonomik yang timbul dari aktivitas normal entitas selama 
suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.  
Pendapatan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019) adalah 
penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang 
normal yang dikenal dengan sebutan, misalnya: penjualan, imbalan, 
bunga, deviden, royalty, dan sewa.  
Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum 
yang dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 
mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan 
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semula. Atau dengan kata lain pendapatan merupakan jumlah kekayaan 
di awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 
periode, bukan hanya yang dikonsumsi (Sari, 2019). 
Pendapatan menurut Soemarso (2009) adalah jumlah yang 
dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. 
Pendapatan dapat juga didefinisikan sebagai kenaikan bruto dalam 
modal (biasanya melalui diterimanya suatu aktiva dari langganan) yang 
berasal dari barang dan jasa yang dijual. Pendapatan merupakan nilai 
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode 
dengan mengharap keadaan yang sama pada akhir periode seperti 
keadaan semula. Pengertian tersebut tidak menitik beratkan pada total 
kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi suatu periode. Pendapatan 
menurut Skousen dkk (2010:161) dalam Mulyati (2017) adalah arus 
masuk atau penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman 
atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain 
yang merupakan aktivitas. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan 
yang biasa baik berasal dari penjualan jasa, bunga deviden, royalty, dan 
sewa. Pendapatan merupakan hal yang sangat penting karena 
pendapatan itu yang menjadi objek atas kegiatan perusahaan. 
Pendapatan merupakan tujuan akhir dari setiap usaha yang dilakukan. 
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Besar kecilnya pendapatan dicapai tergantung pada usaha yang 
dijalankan, keterampilan tenaga kerja serta modal yang dimiliki.  
b. Jenis-Jenis Pendapatan  
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 23 Tahun 
2010 membagi pendapatan menjadi 3 jenis yaitu:  
1) Penjualan Barang 
Pendapatan yang timbul akibat dari penjualan barang yang 
diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli untuk 
dijual kembali. Seperti barang dagang yang dibeli pengecer atau 
tanah atau property lainnya yang dibeli untuk dijual kembali. 
2) Penjualan Jasa 
Pendapatan yang timbul karena perusahaan menjual jasa mereka. 
Penjualan jasa biasanya meliputi pelaksanaan tugas yang secara 
kontraktual telah disepatkati untuk dilaksanakan dalam suatu 
periode tertentu.  
3) Bunga, Royalty, dan Deviden 
Pendapatan yang timbul dari penggunaan asset entitas oleh pihak-
pihak lain yang menghasilkan bunga, royalty dan deviden. 
Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain menimbulkan 
pendapatan dalam bentuk: 
i. Bunga yaitu pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas 
atau jumlah terutang kepada perusahaan. 
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ii. Royalty yaitu pembebanan untuk penggunaan aktiva jangka 
panjang perusahaan misalnya hak paten, merek, dan hak cipta. 
iii. Deviden yaitu distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas 
sesuai dengan proporsi mereka dari jenis modal tertentu. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya pendapatan 
menurut Antara & Aswitari (2016) adalah: 
1) Modal 
Modal adalah variabel yang paling berpengaruh terhadap 
pendapatan karena ketika modal usaha ditambahkan maka 
pedagang bisa membeli barang dalam jumlah besar dan bervariasi 
sesuai kebutuhan konsumen sehingga penjualan akan meningkat 
dan juga pendapatan akan meningkat juga. 
2) Lama Usaha 
Pedagang yang melakukan usaha paling lama biasanya lebih 
memahami permintaan konsumennya sehingga pedagang mampu 
memenuhi dan memahami selera konsumennya sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan. 
3) Tenaga kerja 
Semakin banyak tenaga kerja yang memiliki skill maka akan 
semakin banyak pula produk yang dihasilkan sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan konsumen dan mampu meningkatkan 
pendapatan. 
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d. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
Bagi usaha kecil dan menengah diatur dalam Undang-Undang, 
yakni Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 yang telah direvisi 
menjadi Nomor 20 Tahun 2008. Dalam Pasal 1 UU tersebut, disebutkan 
bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha Kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan 
atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, 
baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 
UU tersebut. Sedangkan Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU 
tersebut (Sari, 2019).  
1) Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah 
Di dalam Undang-Undang yakni Nomor 9 Tahun 1995 yang 
telah direvisi menjadi Nomor 20 Tahun 2008 mendefinisikan 
UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan 
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bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 
Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp. 300 juta. 
b) Usaha Kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai 
dengan paling banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp. 2,5 milyar. 
c) Usaha Menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih 
lebih dari Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 100 milyar hasil 
penjualan tahunan di atas Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp. 
50 milyar. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara 
Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), 
dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal 
(tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, 
atau jumlah pekerja tetap (Helmalia & Afrinawati, 2018). 
2) Peran UMKM Dalam Membangun Perekonomian Nasional 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tersebut juga 
disebutkan bahwa keberadaan UMKM dan pengelolaannya oleh 
pemerintah dimaksudkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
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usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan, meliputi:  
a) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang dan berkeadilan.  
b) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro, 
kecil dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.  
c) Meningkatkan peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan  
(Sari, 2019).  
 
2. Transaksi Online (E-Commerce) 
a. Pengertian E-Commerce 
E-Commerce dapat didefinisikan sebagai arena terjadinya 
transaksi atau pertukaran informasi antara penjual dan pembeli di 
dunia maya. Tidak dapat dipungkiri bahwa jual beli di dunia maya 
tebentuk karena terhubungnya berjuta-juta computer kedalam satu 
jaringan raksasa (Rerung, 2018). Munculnya e-commerce tidak 
terlepas dari perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, 
khususnya internet.  Menurut Helmalia & Afrinawati (2018) usaha 
elektronik commerce (e-commerce) atau sekarang lebih dikenal sebagai 
online shopping adalah proses perniagaan berupa transakti penjualan, 
pembelian, pemesanan, pembayaran, maupun promosi suatu produk 
barang dan/atau jasa dilakukan dengan memanfaatkan computer dan 
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sarana komunikasi elektronik digital atau telekomunikasi data yang 
berupa jaringan internet. 
Elektonik commerce adalah transaksi komersial bidang jasa dalam 
format elektronik. E-Commerce merujuk secara umum kepada semua 
bentuk transaksi yang berkaitan dengan aktivitas komersial baik 
organisasi maupun individual yang berdasarkan pada pemprosesan dan 
transmisi data yang digitalisasikan termasuk teks, suara, dan gambar 
(Simarta, 2006: 326) dalam (Helmalia & Afrinawati, 2018). 
Transaksi online atau e-commerce merupakan konsep baru yang 
bisa digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa pada world 
wide web internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa dan 
informasi melalui jaringan informasi termasuk internet. E-commerce 
memungkinkan perusahaan menjangkau seluruh dunia untuk 
memasarkan produk dan jasanya tanpa harus dibatasi oleh batasan-
batasan geografis. E-commerce merupakan salah satu terbentuknya 
prinsip ekonomi baru yang biasa dikenal dengan sebutan ekonomi 
digital. E-commerce muncul sebagai jawaban atas segala jenis gaya 
hidup manusia modern yang selalu menuntut kemudahan dan 
kepraktisan dalam segala jenis bidang (Politwika, 2017).  
b. Karakteristik E-Commerce 
Adapun karakteristik e-commerce menurut Rerung (2018) antara 
lain:  
1) Transaksi Tanpa Batas 
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Dengan kecanggihan dunia digital, bahwa batasan-batasan 
dalam hal penjualan produk atau jasa tidak dibatasi lagi. Misalnya, 
batasan geografis tidak menghalangi perusahan besar ataupun kecil 
untuk go international. Bahwa seluruh masyarakat dunia bisa 
mengakses kapanpun dan dimanapun serta dapat membeli barang 
hanya dalam hitungan detik saja. 
2) Transaksi Anonym 
Dalam e-commerce atau penjualan barang secara  penjual dan 
pembeli tidak harus bertatap muka dan tidak perlu memerlukan 
identitas asli selama pembayaran telah diotoritaskan. Berbeda 
dengan transaksi jual beli secara tradisional, dimana pembeli dan 
penjual harus bertemu secara langsung untuk bertransaksi. 
3) Produk Digital Dan Non Digital 
Dengan menggunakan e-commerce bisa menawarkan produk 
yang lebih beragam lagi tidak hanya satu atau dua jenis barang saja 
tetapi bisa lebih dari itu. 
4) Produk Barang Tak Berwujud 
Dengan menggunakan e-commerce tak hanya barang yang 
berwujud saja yang bisa dibeli melainkan barang tak berwujud juga 
bisa dibeli, seperti software atau ide-ide yang dapat dijual secara 
daring. 
c. Jenis-jenis e-commerce 
7 (tujuh) jenis e-commerce menurut Rerung (2018) antara lain: 
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1) Business To Business (B2B) 
B2B adalah jenis perdagangan yang meliputi semua 
transaksi elektronik barang atau jasa yang dilakukan antar 
perusahaan. Biasanya yang menggunakan jenis ini adalah 
produsen dan pedagang tradisional. Contohnya e-commerce yang 
menggunakan jenis ini di Indonesia adalah bizzy.com, 
kawanlama.com dan ralali.com. 
Bizzy merupakan e-commerce pertama yang memiliki 
konsep B2B. Bizzy menyediakan solusi bagi perusahan yang 
memiliki masalah dalam hal pengadaan supply dan jasa 
kebutuhan bisnis. Kawanlama.com merupakan salah satu 
perusahaan B2B e-commerce Indonesia yang menyediakan 
berbagai jenis peralatan industri mulai dari alat rumah tangga 
sampai alat-alat bengkel. Sedangkan ralali.com adalah salah satu 
perusahaan B2B yang menjual bebagai macam kebutuhan 
otomotif, alat ukur, GPS dan peralatan listrik lainnya. 
2)   Business To Consumer (B2C) 
B2C adalah jenis bisnis yang dilakukan antara pelaku bisnis 
dengan konsumen seperti halnya antar perusahaan yang menjual 
dan menawarkan produknya ke konsumen secara tradisional. 
Pihak produsen melakukan bisnis dengan menjual dan 
memasarkan produknya ke konsumen tanpa adanya feedback dari 
konsumen untuk melakukan bisnis kembali kepada pihak 
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produsen (tidak berlangganan). Artinya bahwa perusahaan hanya 
menjual produk atau jasa dan konsumen hanya sebagai pemakai 
atau pembeli saja. Beberapa contoh perusahaan di Indonesia yang 
menerapkan e-commerce jenis ini seperti berrybenka.com, 
bhinneka.com dan tiket.com. 
Berrybenka.com merupakan pusat belanja fashion  
terlengkap di Indonesia yang menyediakan berbagai pilihan 
pakaian, tas, sepatu dan aksesoris untuk wanita dan anak-anak. 
Bhinneka.com merupakan situs e-commerce terbesar di Indonesia 
yang menjual produk IT seperti PC Build Up dan PC Compatible, 
LAN/WAN, solusi video editing hingga pusat service. Tiket.com 
adalah salah satu perusahaan travel agent terbesar di Indonesia 
yang menyediakan dan menyelenggarakan sistem dan fasilitas 
pemesanan dan pembelian tiket secara online. 
3) Consumer To Consumer (C2C) 
C2C merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua 
transaksi elektronik barang atau jasa antar konsumen. Biasanya 
transaksi ini dilakukan melalui platform  atau marketplace untuk 
melakukan transaksi tersebut. Beberapa contoh perusahaan yang 
menerapkan C2C pada website di Indonesia adalah 
bukalapak.com, tokopedia.com, shoppee.com, blanja.com. 
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4) Consumer To Business (C2B) 
C2B merupakan model bisnis dimana perorangan dapat 
menawarkan berbagai produk/jasa kepada perusahaan tertentu 
dimana nantinya perusahaan membeli/membayar barang atau jasa 
tersebut. Contoh bisnis yang menerapkan C2B adalah 
istockphoto.com, priceline.com, dan mybloggertheme.com. 
Istockphoto.com adalah salah satu situs yang menjual 
ragam tamplate blog dari berbagai pengembang tamplate. 
5) Business To Administration (B2A) 
B2A adalah jenis e-commerce yang mencangkup semua 
transaksi yang dilakukan secara daring antara perusahaan dan 
administrasi publik. Jenis e-commerce ini meningkat dalam 
beberapa tahun terakhir dengan investasi yang dibuat melalui e-
government atau pihak pemerintah. Seperti pajak.go.id, 
pajak.go.id merupakan situs resmi yang dimiliki oleh Direktorat 
Jedral Pajak di bawah Kementerian Keuangan. Situs ini berfungsi 
sebagai sarana perusahaan dalam melakukan transaksi 
pembayaran pajak. 
6) Costumer To Administration (C2A) 
Jenis C2A ini meliputi semua transaksi elektronik yang 
dilakukan antara individu dan administrasi publik. Contohnya 
pajak.go.id dan e-samsat. Model B2A dan C2A sama-sama terkait 
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dengan kemudahan pelayanan pemerintah untuk masyarakat yang 
didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi. 
7) Online To Offline (O2O) 
O2O adalah jenis e-commerce yang menarik pelanggan dari 
saluran untuk toko fisik. Proses O2O adalah mengkombinasikan 
antara e-commerce dan belanja ritel fisik. Contohnya pembeli 
berbelanja secara online di situs yang dimiliki penjual lalu 
mengambil barang tersebut di store terdekat yang dimiliki 
perusahaan. Contohnya Carrefour.co.id dan mataharimall.com. 
d. Kelebihan dan Kekurangan E-Commerce 
Segala sesuatu tentu akan memiliki nilai positif dan negatif 
sendiri begitu juga penjualan menggunakan sistem transaksi online 
(Rerung, 2018). Beberapa kelebihan yang diperoleh dengan penjualan 
menggunakan sistem e-commerce antara lain: 
1) Revenue stream (aliran pendapatan). Aliran pendapatan baru yang 
mungkin lebih menjanjikan yang tidak bisa ditemukan di transaksi 
tradisional. 
2) Market exposure (pangsa pasar). Dengan keunggulan dan 
kemudahan teknologi sekarang ini tentu akan mudah mematahkan 
pangsa pasar untuk menetapkan strategi. 
3) Operating cost (biaya operasional). Jika secara konvensional akan 
membutuhkan banyak karyawan untuk melayani sehingga akan 
mengeluarkan biaya yang lebih untuk membayar karyawan yang 
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dipekerjakan. Selain itu mengurangi biaya kertas karena semua 
sudah menggunakan digitalisasi sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan. 
4) Global reach (jangkauan lebar). Dengan adanya e-commerce maka 
melebarkan jangkauan yakni dapat menjangkau seluruh dunia. 
5) Bagi masyarakat umum mengurangi polusi dan pencemaran 
lingkungan. Maksudnya adalah konsumen jadi tidak menambah 
padatnya arus lalu lintas untuk berbelanja. 
Sedangkan beberapa kekurangan dengan penjualan 
menggunakan sistem e-commerce antara lain: 
1) Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul 
bisa menyingkap semua data dan informasi perusahaan kepada 
pihak-pihak yang tidak berhak, sehingga dapat mengakibatkan 
kerugian besar. 
2) Gangguan layanan. Jika ada masalah non teknis misalnya mati 
lampu akan mengganggu pelayanan. 
3) Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. 
Misalnya seorang hacker yang mampu membobol sebuah sistem 
perbankan. Setelah itu dia memindahkan sejumlah rekening orang 
lain ke rekening sendiri. 
4) Meningkatkan individualisme, pada perdagangan elektronik 
seorang dapat bertransaksi dan mendapatkan barang/jasa yang 
diperlukan tanpa bertemu dangan siapapun. 
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5) Terkadang menimbulkan kekecewaan. Apa yang dilihat di layar 
monitor komputer terkadang bebeda dengan apa yang terlihat 
secara kasat mata. 
 
3. Modal 
a. Pengertian Modal 
Modal atau yang sering kita sebut ekuitas dalam akuntansi adalah 
hak residual atas asset entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. 
Klaim ekuitas adalah klaim atas hak residual atas asset entitas setelah 
dikurangi seluruh liabilitasnya. Klaim ekuitas merupakan klaim 
terhadap entitas yang tidak memenuhi definisi liabilitas Ikatan Akuntan 
Indonesia (2019). Modal menurut Soemarso (2009) adalah sumber 
pembelanjaan perusahaan yang berasal dari pemilik. 
Modal bukan hanya berupa uang saja tetapi termasuk juga aktiva 
yang  ada  dalam perusahaan seperti mesin-mesin, kendaraan, bangunan 
pabrik, bahan baku, dan lain-lain, yang digunakan untuk menjalankan 
operasi usahanya. Pada saat ini banyak pelaku usaha yang kesulitan 
dalam mengembangkan usaha, terbatasnya modal yang dimiliki pelaku 
usaha menyebabkan kurang bisanya pengusaha untuk mengembangkan 
usahanya, apalagi ditambah dengan biaya produksi yang sangat mahal 
menyebabkan para pelaku usaha sulit untuk memajukan usahanya. 
Dengan adanya pembiayaan modal kerja yang diberikan bank untuk 
usaha berskala mikro, hal ini juga dapat mempengaruhi perkembangan 
usaha nasabah mereka terkait dengan pendapatan yang akan diperoleh 
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pelaku usaha tersebut. Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan 
operasional sehari-hari tentunya membutuhkan dana untuk 
membiayainya. Dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat 
kembali lagi masuk ke dalam perusahaan dan dipergunakan kembali 
oleh perusahaan untuk membiayai operasi selanjutnya. Salah satu dana 
tersebut ialah modal kerja, menurut Jumingan (2017) bahwa modal 
kerja adalah sejumlah dana yang dikeluarkan untuk membelanjai 
operasi perusahan tersebut dari hari ke hari, misalnya untuk memberi 
uang muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, 
membayar upah buruh dan gaji pegawai, dan biaya-biaya lainnya. 
Modal kerja tersebut dihasilkan dalam jangka pendek saja, yaitu berupa 
kas, persediaan barang dagang, piutang, dan penyusutan aktiva tetap. 
b. Peranan Modal Kerja 
Modal kerja penting karena digunakan sebagai suatu keberhasilan 
perusahaan apalagi untuk perusahaan yang kecil. Modal kerja yang 
tersedia dalam jumlah yang cukup memungkinkan perusahaan untuk 
beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 
mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 
mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan 
keuangan perusahaan (Jumingan, 2017). Modal kerja mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan modal 
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kerja yang cukup dapat membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari 
dan sekaligus dapat beroperasi secara ekonomis dan efisien. Oleh 
karena itu modal kerja merupakan hal penting bagi perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya. 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja 
Beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja menurut 
Jumingan (2017) antara lain: 
1) Sifat umum atau tipe perusahaan. 
2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan 
barang dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang 
itu. 
3) Syarat pembelian dan penjualan. 
4) Tingkat perputaran persediaan. 
5) Tingkat perputaran piutang. 
6) Pengaruh konjungtur (business cycle). 
7) Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka 
pendek. 
8) Pengaruh  musim. 
9) Credit rating dari perusahaan. 
d. Sumber Modal Kerja 
Beberapa sumber modal yang dikemukakan oleh Jumingan (2017) 
antara lain: 
1) Pendapatan Bersih 
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Modal kerja diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil-
hasil lainnya yang meningkatkan uang kas dan piutang. Akan tetapi 
sebagaian modal ini harus digunakan untuk menutup harga pokok 
penjualan dan biaya usaha yang telah dikeluarkan untuk memperoleh 
revenue, yakni berupa biaya penjualan dan biaya administrasi. Jadi 
yang merupakan sumber modal kerja adalah pendapatan bersih dan 
jumlah modal kerja yang diperoleh dari operasi jangka pendek. 
2) Keuntungan dari penjualan aktiva tetap dan surat-surat berharga 
Penjualan aktiva maupun surat berharga akan menambah kas 
perusahaan, sebaliknya jika terjadi kerugian maka modal kerja akan 
berkurang. 
3) Dana pinjaman dari bank atau pinjaman jangka pendek lainnya 
Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) bagi beberapa 
perusahaan merupakan sumber penting dari aktiva lancarnya 
terutama tambahan modal yang diperlukan untuk membiayai 
kebutuhan jangka pendeknya. 
Ketepatan dalam penggunaan modal kerja diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan usaha sesuai dengan 
yang diharapkan sehingga upaya peningkatan pendapatan 
masyarakat dapat terwujud dengan optimal. 
e. Jenis-jenis Modal 
Jenis-jenis modal menurut Astuty (2015) sebagai berikut: 
1) Modal dilihat dari fungsinya 
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a) Modal perseroan atau modal privat, yaitu modal yang 
digunakan perseorangan sebagai sumber penghasilan, seperti 
saham dan deposito. 
b) Modal masyarakat atau modal sosial, yaitu semua barang 
modal yang dapat digunakan oleh orang banyak, seperti 
jembatan, rel kereta api, dan jalan. 
2) Modal dilihat dari sifatnya 
a) Modal tetap, yaitu barang modal yang bisa digunakan lebih 
dari satu kali dalam produksi, misalnya tanah, gedung, dan 
mesin. 
b) Modal lancar, yaitu barang modal yang habis dipakai sekali 
dalam produksi, seperti bahan bakar. 
c) Modal variabel, yaitu barang modal yang besarnya berubah-
ubah sesuai dengan kebutuhan produksi. Misalnya jumlah 
bahan baku yang digunakan untuk produksi. 
3) Modal dilihat dari resikonya 
a) Modal sendiri, yaitu modal perusahaan yang ditanggung 
sendiri secara penuh oleh perusahaan. 
b) Modal pinjaman, yaitu modal yang berasal dari pihak ketiga, 
dan perusahaan akan memberi imbalan berupa bunga kepada 
pihak yang memberikan pinjaman. 
 
 
30 
 
 
4) Modal dilihat dari bentuknya 
a) Modal nyata, yaitu barang yang dapat digunakan dalam proses 
produksi yang terdiri dari modal barang dan modal uang. 
b) Modal abstrak, yaitu modal yang tidak terlihat, tetapi hasilnya 
dapat kita lihat, seperti keahlian, pengetahuan, nama baik, 
keunggulan, dan kepandaian. 
4. Lama Usaha 
Lama usaha bisa diartikan sebagai lamanya waktu yang sudah dijalani 
oleh pengusaha dalam menjalankan usahanya. Jangka waktu pengusaha 
dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh penting bagi pemilihan 
strategi  dan  cara melakukan usahanya. Pengusaha yang  lebih lama dalam 
melakukan usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat 
dalam mengelola, memproduksi, dan memasarkan produknya (Polandos, 
Engka, & Tolosang, 2019). Karena pengusaha yang memiliki jam terbang 
tinggi di dalam usahanya akan memiliki pengalaman, pengetahuan, serta 
mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan. Selain 
itu, pengusaha dengan pengalaman yang lebih lama, secara tidak langsung 
akan mendapatkan jaringan atau koneksi yang luas yang berguna dalam 
memasarkan produknya. Pengalaman usaha seseorang dapat diketahui 
dengan melihat jangka waktu atau masa kerja seseorang dalam menekuni 
suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama seseorang melakukan usaha atau 
kegiatan, maka pengalamannya akan semakin bertambah. Lama 
pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya 
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seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktivitas (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat 
menambah efesiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari 
pada hasil penjualan (Antara & Aswitari, 2016). Semakin lama menekuni 
bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang 
selera ataupun perilaku konsumen. Keterampilan berdagang makin 
bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang 
berhasil dijaring (Rusmuri & Magfira, 2018). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. 
Nama & 
Tahun 
Pengarang 
Judul 
Penelitian 
Alat 
Analisa 
Hasil Penelitian 
1.  Prisilia 
Monnika 
Polandos, 
Daisy S.M 
Engka, Krest 
D. Tolosang 
(2019) 
Analisis 
pengaruh 
modal, lama 
usaha, dan 
jumlah tenaga 
kerja terhadap 
pendapatan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah di 
kecamatan 
Langowan. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
modal memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan pengusaha 
UMKM di kecamatan 
Langowan Timur, 
namun lama usaha dan 
jumlah tenaga kerja 
tidak memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan pengusaha 
UMKM di Langowan 
Timur. 
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
2. Helmalia & 
Afrinawati 
(2018) 
Pengaruh e-
commerce 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah di 
Kota Padang. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil analisis 
menunjukan bahwa 
variable e-commerce 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel 
pendapatan. 
3. Dini Seyorini, 
Eti Nurhayati, 
Rosmita 
(2019) 
Pengaruh 
transaksi 
online (e-
commerce) 
terhadap 
peningkatan 
laba UMKM 
(studi kasus 
UMKM 
pengolahan 
besi Ciampea 
Bogor Jawa 
Barat). 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil ini menunjukan 
bahwa variabel e-
commerce berpengaruh 
positif terhadap 
variabel pendapatan. 
4. Issabella 
Pratiwi 
Saragih & 
Drs. Syahrir 
Hakim 
Nasution, 
M.Si  
(2015) 
Analisis 
pengaruh 
modal sendiri 
dan modal 
Pinjaman 
Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) 
terhadap 
pendapatan 
pengusaha 
UMKM 
kabupaten 
Toba Samosir 
(studi kasus : 
PT Bank 
Sumut Cabang 
Balige). 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil studi ini 
menunjukan bahwa 
modal sendiri dan 
modal pinjaman 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
jumlah pendapatan 
pengusaha UMKM. 
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
5.  Rusmusi IMP 
& Afrah 
Nabila 
Magfirah 
(2018) 
Pengaruh 
modal, jam 
kerja dan lama 
usaha terhadap 
pendapatan 
pedagang di 
Pasar Ikan 
Hias Ina Restu 
Purwokerto 
Utara. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
modal mempunyai 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan pedagang, 
lama usaha mempunyai 
arah hubungan yang 
positif dan signifikan 
terhadap pendapatan 
pedagang, dan jam 
kerja mempunyai arah 
hubungan searah 
terhadap pendapatan 
pedagang. 
6. I Komang 
Adi Antara & 
Luh Putu 
Aswitari  
(2016) 
Beberapa 
faktor yang 
mempengaruhi 
pendapatan 
pedagang kaki 
lima di 
kecamatan 
Denpasar 
Barat. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
secara serempak 
menyatakan bahwa 
variabel modal, lama 
usaha dan tenaga kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pendapatan pedagang 
kaki lima di kecamatan 
Denpasar Bali. 
7.  Nurul Amalia 
Sari (2019) 
Pengaruh 
perkembangan 
ekonomi 
digital 
terhadap 
pendapatan 
pelaku usaha 
UMKM di 
kota 
Makasssar. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa 
variabel ekonomi 
digital berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel pendapatan 
UMKM di kota 
Makassar. 
8. Edi Wibowo, 
Setyaningsih 
SU 
(2019) 
Pengaruh 
faktor 
kekuatan 
ekonomi 
terhadap 
pendapatan  
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil analisis 
menunjukan bahwa 
variabel modal dan 
tenaga kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel  
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
  dengan lama 
usaha sebagai 
variabel 
moderating 
(Survey pada 
usaha kedai 
kopi di 
Surakarta). 
 pendapatan, sedangkan 
lama usaha tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap variabel 
pendapatan. 
9. Nirfandi 
Gonibala, 
Vecky A.J 
Masinambow, 
Mauna Th. B. 
Maramis 
(2019) 
Analisis 
pengaruh 
modal dan 
biaya produksi 
terhadap 
pendapatan 
UMKM di 
kota 
Kotamobagu. 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa 
modal dan biaya 
produksi berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel pendapatan 
UMKM di kota 
Kotamobagu. 
10. Sri Mulyati 
(2017) 
Pengaruh 
pemberian 
kredit 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan 
usaha kecil 
dan menengah 
(Studi kasus 
debitur PT 
BPR Pundi 
Masyarakat 
Kota Batam). 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
pemberian kredit 
berpengaruh positif 
terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM. 
11. Prastuti 
Sulistyorini, 
Nur Ika 
Royanti, Era 
Yunianto 
(2018) 
Pengaruh 
adopsi e-
commerce 
terhadap 
keberhasilan 
usaha  
Analisis 
Regresi 
Linier 
dengan 
variabel 
intervening 
Hasil penelitian ini 
secara serempak 
menyatakan bahwa 
faktor manfaat, faktor 
kemudahan, dan adopsi 
e-commerce  
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
  (studi kasus 
pedagang 
batik di pasar 
grosir setono) 
 berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap 
keberhasilan usaha. 
12. Siti Turyani 
Marfuah, Sri 
Hartiyah 
(2019) 
Pengaruh 
modal sendiri, 
kredit usaha 
rakyat (KUR), 
teknologi, 
lama usaha 
dan lokasi 
usaha terhadap 
pendapatan 
usaha 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
modal sendiri, kredit 
usaha rakyat (KUR), 
teknologi, lama usaha 
dan lokasi usaha 
berpengaruh positif 
terhadap pendapatan 
usaha. 
Sumber: Data yang diolah, 2020 
Dari tabel studi penelitian terdahulu tentang Pendapatan UMKM dapat 
dijadikan referensi dalam penelitian ini. Dalam penelitian Helmalia & 
Afrinawati (2018) menggunakan variabel e-commerce, sedangkan pada 
penelitian Polandos, Engka, & Tolosang (2019) menggunakan variabel 
independen modal dan lama usaha. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 
terdahulu yaitu peneliti menggabungkan dari ketiga variabel independen 
tersebut yaitu transaksi online (e-commerce), modal, dan lama usaha. Selain 
itu perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada tahun, sampel dan objek 
penelitian. Objek penelitian ini dilaksanakan pada seluruh UMKM di 
kabupaten Tegal pada tahun 2020. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunaan 4 variabel, yaitu 1 variabel dependen dan 3 
variabel independen. Variabel dependen yaitu pendapatan UMKM, dan 
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variable independen meliputi transaksi online (e-commerce), modal, dan lama 
usaha. 
1. Pengaruh Transaksi Online (E-Commerce) (X1) Terhadap Peningkatan 
Pendapatan UMKM (Y) 
Transaksi online adalah transaksi yang dilakukan penjual dan pembeli 
secara online melalui media internet, tidak ada perjumpaan langsung 
antara keduanya baik penjual maupun pembeli. Penelitian yang dilakukan 
oleh  Setyorini, Nurhayati, & Rosmita (2019) menyatakan bahwa variabel 
transaksi online (e-commerce) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2019) yang berpendapat bahwa transaksi online (e-commerce) 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, penelitian yang dilakukan 
oleh Helmalia & Afrinawati (2018) juga menyatakan bahwa transaksi 
online (e-commerce) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hal ini 
karena dengan kemajuan zaman dan teknologi serta perubahan perilaku 
manusia yang semakin maju yang menuntut mereka untuk serba praktis 
sehingga dengan kepraktisan itu membuka peluang perusahaan untuk 
menjual dan mengiklankan produk dan jasa pada situs internet sehingga 
semua orang bisa membeli produk dan jasa yang diperlukan hanya dengan 
satu klik saja dan bisa dilakukan kapanpun dan di manapun. Semakin 
perusahaan mengikuti zaman, dengan mengiklankan dan menjual produk 
melalui internet membuka peluang perusahaan untuk menjangkau 
konsumen lebih luas lagi tanpa ada batasan. Dengan menggunakan 
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transaksi secara elektronik diharapkan mampu menghemat biaya 
pemasaran dan tenaga kerja sehingga mampu meningkatkan pendapatan 
usaha. 
2. Pengaruh Modal (X2) Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM (Y) 
Modal merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam 
menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Modal bagi para pedagang 
merupakan salah satu faktor produksi yang dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Polandos, Engka, & Tolosang 
(2019) memberikan hasil bahwa variabel modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan, sejalan  dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Antara & Aswitari (2016) bahwa variabel modal berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Hal ini karena besar kecilnya 
modal kerja yang digunakan dalam usaha tentunya akan berpengaruh 
terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh pedagang. Agar usahanya 
berjalan dengan baik, maka dibutuhkan modal yang cukup memadai. 
3. Pengaruh Lama Usaha (X3) Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM 
(Y) 
Lama usaha bisa diartikan sebagai lamanya waktu yang sudah dijalani 
oleh pengusaha dalam menjalankan usahanya. Jangka waktu pengusaha 
dalam melakukan usahanya dapat memberikan pengalaman dalam 
berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh Antara & Aswitari (2016) 
menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmuri & Magfira (2018) bahwa 
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lama usaha berpengaruh positif dan signifikan hal ini sesuai karena 
pengusaha yang lebih lama dalam melakukan usahanya akan memiliki 
strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi, dan 
memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Setyaningsih 
(2019) yang menyatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan hal ini karena pengusaha dengan lama usaha yang 
cukup lama belum tentu mampu mengoptimalkan penjualannya, 
sebaliknya pengusaha dengan lama usaha yang belum begitu lama mampu 
menghasilkan penjualan yang tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti lemah dan thesa yang 
berarti pernyataan. Hipotesis biasanya berupa dugaan atau simpulan 
Variabel 
Independen 
Variabel 
Dependen 
H1 
H2 
H3 
Transaksi online 
(E-Commerce) (X1) 
Modal (X2) 
Lama Usaha (X3) 
Pendapatan 
UMKM (Y) 
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sementara yang masih ada kemungkinan benar atau salah. Hipotesis adalah 
hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel 
yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji dan yang 
ditetapkan dalam kerangka teoritis yang dirumuskan untuk studi penelitian 
(Sekaran, 2016). Berdasarkan penerapan variabel-variabel di atas, maka 
rumusan hipotesis penelitian ini adalah: 
H1  : Transaksi online (e-commerce) berpengaruh positif terhadap 
peningkatan  pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. 
H2  :  Modal berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal. 
H3 : Lama usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang berusaha menganalisis 
pengaruh transaksi online (e-commerce), modal, dan lama usaha terhadap 
pendapatan UMKM di kabupaten Tegal dengan menggunakan analisis 
statistik SPSS versi 22. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau suatu 
hal yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2016). Berdasarkan hal tersebut 
maka populasi atau objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
UMKM di kabupaten Tegal sebanyak 173.113 UMKM yang terdapat di 18 
kecamatan di kabupaten Tegal yang terdaftar di Dinas Perdagangan, 
Koperasi, dan UKM kabupaten Tegal provinsi Jawa Tengah.  
Sampel adalah suatu hal yang dapat mewakili suatu populasi dan 
merupakan bagian dari populasi. Untuk pengambilan sampel dalam penelitian 
ini, dihitung menggunakan metode slovin yang menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
n = 
N 
1+Ne2 
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Sehingga memperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
n : jumlah sampel. 
N : jumlah populasi. 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance). 
 
C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Pendapatan UMKM (Y) 
Menurut Santoso (2010:26) dalam Mulyati (2017) Pendapatan 
merupakan pemasukan atau peningkatan aktiva suatu perusahaan atau 
penyelesaian kewajiban perusahaan atau campuran keduanya selama 
satu periode tertentu akibat penyerahan atau pembuatan suatu produk, 
pelayanan jasa, atau kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama 
perusahaan yang berkesinambungan. 
 
 
n = 99,94 dibulatkan 100 orang 
n = 
173.113 
1 + 173.113 (0.1)2 
n = 
173.113 
   1 + 1.731,13 
n = 
173.113 
       1.732,13 
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b. Transaksi Online (E-Commerce) (X1) 
Transaksi Online (E-Commerce) adalah suatu jenis dari 
mekanisme bisnis secara elektronik yang memfokuskan diri pada 
transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet 
(teknologi berbasis jaringan digital) sebagai medium pertukaran barang 
atau jasa baik antara dua buah institusi (B2B) dan konsumen langsung 
(B2C), melewati kendala ruang dan waktu yang selama ini merupakan 
hal-hal yang dominan (Karmawan, 2010) dalam (Suprapto, 2016). 
c. Modal (X2) 
Modal adalah faktor yang mempunyai peran cukup penting dalam 
proses produksi karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak 
mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah 
ada, tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap 
kelancaran usaha, sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang 
diperoleh (Utari & Dewi, 2014). 
d. Lama Usaha (X3) 
Lama usaha bisa diartikan sebagai lamanya waktu yang sudah 
dijalani oleh pengusaha dalam menjalankan usahanya. Jangka waktu 
pengusaha dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh penting 
bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya (Rusmuri & 
Magfira, 2018).  
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2. Definisi Operasionalisasi Variabel 
Definisi operasional merupakan batasan pengertian tentang variabel 
yang diteliti yang di dalamnya sudah mencerminkan indikator-indikator 
yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan.  
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator 
No 
Item 
Skala 
Pendapatan (Y) Penghasil 
yang 
diperoleh 
a. Peningkatan hasil 
b. Kecukupan hasil 
c. Dapat berkembang 
1,2,3,4 
5,6 
7,8 
Interval 
Transaksi  Online 
(E-Commerce) 
(X1) 
Proses 
penjualan 
secara digital  
a. Akses Internet 
b. Kemampuan SDM 
c. Pemasaran 
1,2 
3,4 
5,6,7 
Interval 
Modal (X2) Dana yang 
digunakan 
dalam 
operasional 
perusahaan 
a. Modal sendiri 
b. Modal pinjaman 
c. Keadaan usaha 
setelah 
menambahkan 
modal 
1,2 
3,4,5 
6,7 
Interval 
Lama usaha (X3) Lamanya 
suatu usaha 
berjalan 
a. Lama berdiri suatu 
usaha 
b. Pengalaman yang 
diperoleh 
1,2 
3,4,5,6 
Interval 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
atau dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel 
(Sekaran, 2006). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain:  
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a. Kuesioner 
Untuk memperoleh data yang valid, akurat, dan relevan maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pembagian 
kuesioner secara langsung kepada responden. Kuesioner adalah daftar 
pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan 
responden Jawab, biasanya dalam alternative yang didefinisikan dengan 
jelas (Sekaran, 2006). Kuesioner dipilih karena lebih efisien dalam hal 
waktu, energi, biaya penelitian, serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 
Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan lima alternative 
jawaban dengan skoring:  
1) Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1. 
2) Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2. 
3) Jawaban N (Netral) diberi skor 3. 
4) Jawaban S (Setuju) diberi skor 4. 
5) Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5. 
b. Wawancara 
Wawancara yakni teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya 
jawab langsung kepada responden apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal secara lebih mendalam dari objek yang diteliti. 
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E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrument Penelitian 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah kemampuan dari kuesioner untuk mengukur secara 
aktual apa yang seharusnya diukur dan tidak ada kesalahan dalam 
penarikan kesimpulan data. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
valid tidaknya suatu kuesioner pengukuran. Dimana kuesioner dikatakan 
valid apabila dapat mengukur apa yang semestinya diukur atau mampu 
mengukur apa yang ingin dicari secara tepat (Ghozali, 2018).  
Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan alat 
fungsi ukurnya atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 
maksud pengukuran tersebut. Metode yang sering digunakan untuk 
memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product 
moment (moment product correlation, pearson correlation). Dari 
perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pertanyaan. Butir pertanyaan tersebut dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel 
namun apabila butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid apabila r 
hitung ≤ r tabel. 
2. Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah instrument untuk mengukur ketepatan, 
keterandalan, consistency, stability atau dependability terhadap kuesioner. 
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun 
benar-benar merupakan hasil yang baik, reabilitas atau keandalan. Suatu 
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alat ukur dikatakan reliabilitas atau dapat dipercaya apabila alat ukur yang 
digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan dalam peramalan. 
Artinya data yang dikatakan realibilitas adalah alat ukur yang digunakan 
bisa memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali oleh 
peneliti yang berbeda (Ghozali, 2018). Pengujian reliabilitas menggunakan 
teknik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada 0,70 ( > 0,7). Jika 
niali Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 
variabel yang diamati tidak reliabel. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan peneliti studi kasus yang 
dipergunakan untuk menyimpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan 
data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah memahami objek dari 
penelitian tersebut. Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan dianalisis 
dengan aplikasi yaitu SPSS 22.  
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui 
gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang 
mendeskriptifkan suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, 
variance, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2018). Analisis 
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data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
statistik deskriptif. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum akan dilakukannya pengujian Analisis Regresi Linier 
Berganda, maka akan terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik 
terhadap data yang akan diolah dalam penelitian ini meliputi beberapa 
pengujian sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Normalities pada model regresi digunakan untuk menguji apakah 
nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Jadi dalam hal ini 
yang diuji normalitas bukan masing-masing variabel independen dan 
dependen tetapi nilai residual yang dihasilkan oleh model regresi.  
Uji yang dipakai adalah uji kolmogrov smirnov. Kriteria dalam 
model regresi yaitu jika signifikan di bawah 0,05 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan/data tidak terdistribusi normal, dan jika 
signifikan di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan/data terdistribusi normal (Hartinah, 2019). 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
bebas. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan 
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nilai tolerance dan nilai inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 (Hartinah, 2019).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Yaitu dengan cara melihat titik-
titik pada gambar yaitu titik-titik tidak membentuk pola yang jelas 
serta menyebar di atas dan di bawah sumbu Y yang berarti tidak 
terdapat heteroskedastisitas (Hartinah, 2019). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan program komputer SPSS 22 dengan menggunakan metode 
regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur 
pengaruh antara lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 
dependen (Saragih & Nasution, 2015). Bentuk-bentuk model regresi linier 
sederhana yang menunjukan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel 
X sebagai variabel independen dan Y sebagai variabel dependen: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Dimana: 
Y  : Pendapatan Pengusaha UMKM. 
α  : Konstanta. 
β123  : Koefisiensi Regresi. 
49 
 
 
X1  : Transaksi online  (E-commerce). 
X2  : Modal. 
X3  : Lama Usaha. 
ε  : Term of error. 
Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh transaksi online (e-
commerce), modal, dan lama usaha terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal. 
4. Uji T 
Uji signifikan parsial (Uji T), uji ini dilakukan untuk membuktikan 
pengaruh variabel terikat secara parsial (individu). Dengan kata lain 
pengujian ini dilakukan untuk melihat keberartian dari masing-masing 
variabel secara terpisah (parsial) terhadap variabel tidak bebas. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan tingkat kesalahan 
(α) sebesar lima persen (2,5%), dengan ketentuan pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
a. Apabila thitung < ttabel, α = 0,025, maka Hipotesis diterima, berarti 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Apabila thitung > ttabel, α = 0,025, maka Hipotesis ditolak, berarti variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Ghozali, 2018) koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
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Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati suatu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Secara umum koefisien determinan untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time 
series) juga biasanya mempunyai nilai koefisiensi determinasi yang  
tinggi. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan Peraturan Bupati Tegal Nomor 70 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal, Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal berkedudukan sebagai unsur 
penunjang pemerintah daerah di bidang perdagangan koperasi dan UKM 
dan dikepalai oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Bupati Tegal. Hal tersebut terbentuk 
sehubungan dengan adanya perubahan paradigma penyelenggaraan 
kewenangan bidang pemerintahan yang semula sentralisasi menjadi 
desentralisasi ada pemerintah daerah kabupaten Tegal dengan tujuan 
demokrasi pemberdayaan aparatur serta peningkatan pelayanan kepada 
masyarakat. 
a. Visi 
Visi Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
berdasarkan identifikasi potensi, permasalahan, tugas pokok, dan fungsi 
maka ditetapkan visi Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian Dan 
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Perdagangan Kabupaten Tegal sebagai berikut: 
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tegal yang Sejahtera, 
Mandiri, Unggul, Berbudaya dan Berakhlak Mulia (SMUBBM)”. 
b. Misi 
Misi Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
yaitu: 
1. Mewujudkan birokrasi yang bersih, terbuka, akuntabel dan efektif 
dalam melayani rakyat. 
2. Memperkuat daya saing melalui pembangunan infrastruktur yang 
handal, berkualitas dan terintegrasi serta berwawasan lingkungan. 
3. Membangun perekonomian rakyat yang kokoh, maju, berkeadilan 
dan berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penguatan 
layanan bidang pendidikan, kesehatan dan sosial dengan 
memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5. Meningkatkan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, tentram 
dan nyaman dengan tetap menjaga dan melestarikan. Nilai-nilai 
budaya serta kearifan lokal. 
c. Tugas 
Bidang Koperasi dan Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang Pemberdayaaan Koperasi 
dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bidang Koperasi dan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai fungsi penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan dibidang 
pemberdayaan koperasi, penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksaanaan di bidang Pemberdayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh 
kepala dinas sesuai dengan tugas dan fungsi. 
d. Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten 
Tegal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
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2. Kabupaten Tegal 
Tegal merupakan salah satu kabupaten yang teletak di bagian barat 
laut provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas 876,10 km2. Kabupaten 
Tegal terbagi atas 18 kecamatan, yang terdiri atas 281 desa dan 6 
kelurahan dengan jumlah penduduk mencapai 1.444.074 jiwa. Masyarakat 
kabupaten Tegal banyak yang membuka usaha di sektor industri rumah 
tangga, di antaranya pengecoran, pengerjaan logam, tekstile, shuttlecock, 
furniture, dan gerabah. Terdapat juga pabrik industri bahan baku kapur dan 
bubuk. Masyarakat kabupaten Tegal juga berusaha di sektor pertanian dan 
perkebunan, kelautan dan perikanan, serta peternakan. Tak lepas dari itu, 
masyarakat kabupaten Tegal juga banyak merantau ke kota-kota lain di 
pulau Jawa atau pulau-pulau lain untuk membuka usaha Warung Tegal 
(Warteg). Dari sinilah ekonomi Kabupaten Tegal meningkat (Wikipedia, 
2020). Terlepas dari itu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Tegal sedang menjadi tugas pemerintah untuk melaksanakan 
pembangunan ekonomi di kabupaten Tegal. 
B. Hasil Penelitian 
1. Data Sampel UMKM Kabupaten Tegal 
Populasi dalam penellitian ini adalah Usaha Mikro Kecil Menengah 
yang berada di kabupaten Tegal yaitu sebanyak 173.113 UMKM. Sampel 
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan rumus slovin: 
 
 
n = 
N 
1+Ne2 
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Sehingga memperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel. 
N : Jumlah populasi. 
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance). 
 
Tabel 4.1 
Data Sampel UMKM 
 
No. 
Nama Pemilik 
Usaha 
Jenis Usaha Alamat UMKM 
1 
Lok Lok 
Ngapak 
Makanan 
Jl. Imam Bonjol No. 20, Kudaile 
Kec. Slawi 
2 Ajeng Salon 
Salon 
Kecantikan 
Jl. Professor M. Yamin No. 73, 
Kudaile 
Kec. Slawi 
3 Say Story Minuman 
Jl. Kh. Wahid Hasyim, Pakembaran 
Kec. Slawi 
4 
Fadil 
Safira Fotocopy 
Fotocopy 
Jl. Mayjen Sutoyo No. 30, Slawi 
wetan 
Kec. Slawi 
5 
Widya Anlianti 
Kedai Mantan 
Makanan 
Jl. Ir. H. Juanda, Pakembaran 
Kec. Slawi 
Dilanjutkan 
 
n = 
173.113 
1 + 173.113 (0.1)2 
n = 
173.113 
   1 + 1.731,13 
n = 
173.113 
       1.732,13 
n = 99,94 dibulatkan 100 orang 
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Lanjutan 
6 
Raharjo 
Bengkel Las & 
Kontruksi 
Bengkel 
Las 
Jl. Kh. Agus Salim Rt 06/02 
Kel. Kudaile, Kec. Slawi 
7 
Dwi Hastuti 
Bakso 3 Dara 
Pedagang 
Bakso 
Jl. Merak Kel. Slawi Kulon 
Kec. Slawi 
8 
Tesa Nurul S. 
Mute Gift 
Desain & 
Percetakan 
Jl. Kh. Agus Salim Rt. 01/02 Kel. 
Procot 
Kec. Slawi 
9 
Desya Dwi 
Erliana 
Angkringan 
Kang Gembul 
Makanan 
Jl. Jendral Ahmad Yani, Procot 
Kec. Slawi 
10 Post Ngopi Cafe 
Jl. Kolonel Sugiono, Slawi Kulon 
Kec. Slawi 
11 
Ina 
Tjoa Langgeng 
Photo 
Percetakan 
Jl. Raya Sel. Banjaran, Slawi Wetan 
Kec. Slawi 
12 
Lesmono 
Bengkel Mobil 
Aji 
Bengkel 
Mobil 
Jl. Sawo, Kel. Procot 
Kec. Slawi 
13 
M. Kholil 
Trio Service 
Center 
Jasa Service 
Printer & 
Laptop 
Jl. Kh. Agus Salim, Kel. Procot 
Kec. Slawi 
14 Waluyo Percetakan 
Jl. Cipto Mangunkusumo Rt. 3/5, 
Dukuwringin 
Kec. Slawi 
15 
Muhizah Hana 
Melia Sehat 
Sejahtera 
Kesehatan 
& 
Kecantikan 
Jl. Mahakam, Slawi Wetan 
Kec. Slawi 
16 
Adi yasa 
Donat Kentang 
Makanan 
Jl. Cut Nyak Dien, Kalisapu 
Kec. Slawi 
17 Kusuma Florist 
Toko Bunga 
Dan 
Dekorasi 
Jl. Professor M. Yamin No. 19, 
Pakembaran 
Kec. Slawi 
18 
Yeti Ristanti 
Percetakan & 
Stampel “J” 
Percetakan 
Jl. Kh. Wahid Hasyim, Pakembaran 
Kec. Slawi 
19 
Heri Riyanto 
Ukiran Jepara 
Cahaya 
Meubel 
Jl. AIP KS. Tubun No. 49, 
Pakembaran 
Kec. Slawi 
Dilanjutkan 
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Lanjutan 
20 
Dwi 
Aprilidiama 
Kartika 
N_N Snack 
Makanan 
Ringan 
Desa Trayeman 
Kec. Slawi 
21 
Widiawati 
Dontang 
Kue 
Desa Dukusalam 
Kec. Slawi 
22 Sukarno 
Pengrajin 
Langit-
Langit 
Bambu 
Dukuwringin Rt 03/05 
Kec. Slawi 
23 Hokey Hokky 
Penyewaan 
Dekorasi 
Jl. Manunggal, Tembok Luwung 
Kec. Adiwerna 
24 Nuryanto 
Penyewaan 
Sound 
System & 
Tenda 
Jl. Mbah Wakil Rt 28/4, 
Desa Harjosari Lor, Kec. Adiwerna 
25 Daritan Krupuk Mie 
Jl. Menganti Rt 07/02, Harjosari Lor 
Kec. Adiwerna 
26 Ida 
Makanan 
Ringan 
Jl. Raya Ujungrusi, Ujungrusi 
Kec. Adiwerna 
27 Murino Shuttlecock 
Jl. Menganti Rt 05/02, Harjosari Lor 
Kec. Adiwerna 
28 Yanti 
Produksi 
Kayu 
Jl. Mbah Wakil Rt 28/4, Harjosari Lor 
Kec. Adiwerna 
29 
Maulana Yusuf 
Martabak Ireng 
Makanan 
Jl. Raya Banyaranyar-Tegal, Tembok 
Banjaran 
Kec. Adiwerna 
30 
Sinta Sulis 
Styani 
Mon Beauty 
Beauty & 
Fashion 
Jl. Pembangunan, Lemah Duwur 
Kec. Adiwerna 
31 
M. Arbanu 
Berkah Ortega 
Percetakan 
Jl. Beji Rt 35/02, Adiwerna 
Kec. Adiwerna 
32 
Susilowati 
Susi Cake And 
Cookies 
Cake & 
Cookies 
Jl. Bawal Sidamulya, Kel. Penarukan 
Kec. Adiwerna 
33 
Pipit Ayuning 
Pramesti 
Tegal Rustic 
Dekor 
Event 
Organizer 
Desa Pagedangan 
Kec. Adiwerna 
34 
Liya 
Be Kefir 
Kosmetik 
Jl. Raya Singkil, Pesarean  
Kec. Adiwerna 
35 
Nanda Dwi C 
RnR Fashion 
Fashion 
Jl. Raya Tembok Lor, Tembok lor 
Kec. Adiwerna 
Dilanjutkan 
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36 
Evi 
Ganyem Snack 
Makanan 
Ringan 
Jl. Mbah Wakil Rt 06/02 Harjosari 
Lidul 
Kec. Adiwerna 
37 
Umi Khamidah 
Toko Buah Umi 
Penjual 
Buah 
Jl. Raya Utara Adiwerna No. 33, 
Banjaran, Kec. Adiwerna 
38 
Jalulel Ibnu 
Abas 
Toko Kaca 
Berkah Jaya 
Pengrajin 
Kaca 
Ds. Pecabean Rt 02/01 
Kec. Pangkah 
39 
Urip Prihatin 
Bunda Rizqi 
Snack 
Jl. Dukuh Benda, Duku Benda 
Kec. Pangkah 
40 Tristianingsih 
Kacang 
Bogares 
Bogares 
Kec. Pangkah 
41 
Mentari Canting 
Art 
Batik Tulis 
Duku Benda Rt 04/02 
Kec. Pangkah 
42 
Widyowati 
Kacang Asin 
Bogares 
Kacang 
Bogares 
Desa Bogares Kidul 
Kec. Pangkah 
43 
Indah Wasinta 
Warung Mama 
Indah 
Makanan 
Desa Dukusembung 
Kec. Pangkah 
44 
Riski 
Romadhon 
Nasi Goreng 
Riski 
Makanan 
Desa Pecabean 
Kec. Pangkah 
45 
Mugi Wahyu 
MuShop.id 
Online 
Shop 
Desa Penusupan Rt 04/01 
Kec. Pangkah 
46 
Siska Nur 
Amaliyah 
Oemah Qiana 
Fashion 
Desa Bogares Kidul 
Kec. Pangkah 
47 
Pelitaningtias 
Kue Balok 
Lumer Pelita 
Makanan 
Jl. Garuda No 99, Desa Babakan 
Kec. Kramat 
48 
Nay Atiqa 
NayShop 
Online 
Shop 
Kec. Kramat 
49 
Cahyadi 
Difa Laundry 
Jasa 
Jl. Sandrageni RT 05/RW 02 
Desa Kertaharja Kec. Kramat 
50 
Geni Rangga 
Kedai Kopi 
Gurune 
Minuman 
Jln. Raya Beringin, Desa Babakan 
Kec. Kramat 
Dilanjutkan 
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51 
Robiatul 
Bersaudara 
Isi ulang 
Air Galon 
Jl. Raya Grogol, Grogol 
Kec. Dukuturi 
52 
M. Ghoilan 
Meubel Intan 
Meubel 
Karang Anyar 
Kec. Dukuturi 
53 
M. Dayat 
Gudang Jok 
Meubel 
Kel. Pekauman Kulon 
Kec. Dukuturi 
54 
Ryan 
Kurniawan  
Cloud’R 
Corporation 
Cotton 
Vape & Acc 
Vape 
Jl. Kh. Abdul Syukur, Pagongan 
Kec. Dukuturi 
55 
Sarkum 
Tahu Banjaran 
Pak Sarkum 
Makanan 
Jl. Raya Pagongan 
Kec. Dukuhturi 
56 
Adam 
Honey Bee 
Kesehatan 
Desa Kademangaran 
Kec. Dukuhturi 
57 Abdul Ghofur 
Jual Beli 
Motor 
Desa Kebasen 
Kec. Talang 
58 Samsudin Rongsok 
Desa Kebasen 
Kec. Talang 
59 
Misbahul Munir 
Pixel Printing 
Percetakan 
& Desain 
Jl. Projosumarto II, Pesayangan 
Kec. Talang 
60 
Lancar 
MinALLAH 
Sparepart Kec. Talang 
61 Kopi Smile Minuman Kec. Talang 
62 Khosim Hidrant 
Jl. H Umar Asnawi, 
Desa Kebasen, Kec. Talang 
63 
Yuliawati 
Bandeng Presto 
Yuli 
Makanan 
Jl. H Umar Asnawi, 
Desa Kebasen, Kec. Talang 
64 
Ramedhon 
Aneka Kue 
Tradisional 
Makanan 
Desa Lebeteng 
Kec. Tarub 
65 Nurhayati Pedagang 
Desa Lebeteng 
Kec. Tarub 
66 Sopandi Pedagang 
Desa Lebeteng 
Kec. Tarub 
67 
Syamsudin 
UJ Cell 
Counter 
Pulsa 
Desa Lebeteng 
Kec. Tarub 
Dilanjutkan 
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68 
Triana Frida 
Astary 
Nasi Bakar 
Amio 
Makanan Kec. Tarub 
69 
Elok Maulidah 
Madu Murni 
Berkah 
Kesehatan 
Desa Kabunan Rt 03/01 
Kec. Dukuwaru 
70 
Surya 
Surya Ban 
Pengerajin 
Ban Bekas 
Desa Kabunan Rt 04/02 
Kec. Dukuwaru 
71 
Ulum Fitria 
Jaspy Ol 
Makanan 
Ringan 
Desa Kabunan Rt 01/01 
Kec. Dukuwaru 
72 
Sabit Rizkiatun 
Rizq Net 
Percetakan 
& Fotocopy 
Desa Kabunan Rt 03/03 
Kec. Dukuwaru 
73 
UD Jati 
Makmur 
Meubel Kec. Dukuwaru 
74 
Nurkhayati 
Toko Utami 
Sembako 
Jl. Patimura Rt 04/10, Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
75 
Ikhsan 
Edo Cell 
Counter 
Jl. Raya Slawi Jatibarang, Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
76 
Anto  
Nisa Fotocopy 
Fotocopy 
Jl. Raya Dukuhwaru, Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
77 
Christin 
Sulistiyowati 
Nara Shop 
Sembako 
Jl. Hayam Wuruk Rt 03/07, 
Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
78 
Umy 
Umy Rias 
Pengantin 
Salon 
Jl. Patimura Rt 04/10, Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
79 
Budiman 
Toko Sembako 
Budiman 
Sembako 
Jl. Hayam Wuruk Rt 04/07, 
Dukuhwaru 
Kec. Dukuhwaru 
80 
M. Muali 
Maskani 
TB. Super King 
Material 
Desa Sindang Rt 02/01 
Kec. Dukuhwaru 
81 
Fani Rosita 
Dewi 
Online 
Shop 
Karanganyar Rt 1/1/6 
Kec. Kedungbanteng 
82 
Imam Pujadi 
Sadewa 
Property 
Jasa 
Desa Tonggara Rt 15 / 06 
Kec. Kedung Banteng 
83 Nasik Sembako 
Desa Karangmalang Rt 19/8 
Kec. Kedung Banteng 
84 Waslan Ukiran 
Desa Karangmalang Rt 01/01 
Kec. Kedung Banteng 
Dilanjutkan 
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85 Jemah Dagang 
Desa Karangmalang Rt 01/01 
Kec. Kedung Banteng 
86 Mycasing.Ofc Accecories 
Desa Duren Sawit 
Kec. Lebaksiu 
87 
Lina K 
Aneka Catering 
Makanan 
Desa Kambangan 
Kec. Lebaksiu 
88 Choerunnisa Makanan Kec. Balapulang 
89 
Ellif Lintang 
Alviana 
J-Shoes.Com 
Fashion 
Jl. Kh. Agussalim, 327, Balapulang 
Wetan 
Kec. Balapulang 
90 
Dwi Noti 
Ariyani 
Usaha Kita 
Makanan 
Balapulang Kulon Rt 02/ Rw 01 
Kec. Balapulang 
91 
Ahmad Asmawi 
Bagus Frame 
Ukiran 
Kayu & 
Bingkai 
Foto 
Desa Bojong 
Kec. Bojong 
92 
Ahmad Nur 
Syifa 
Dagang Suradadi 
93 
Sosiowati 
Penjahit 
Jasa 
Jl. Kh. Rais Rt 02/02  
Kec. Suradadi 
94 
Mutiyah 
Ningsih 
Muty Olshop 
Online 
Shop 
Jl. Kh. Sobari Rt 01/05 
Kec. Suradadi 
95 
Annisa 
PaperFlowdekto
f 
Kerajinan 
Desa Suradadi Rt 02/02 
Kec. Suradadi 
96 
Siti Laila 
Muthoharoh 
Makanan 
Jl. Raya Tegal Pemalang 
Suradadi 
97 Nurul Azizah Fashion 
Jl. Raya Tegal Pemalang 
Suradadi 
99 
Noviana Savitri 
Yk Creator 
Jasa 
Ds. Jatinegara Rt 001/003 
Kec. Jatinegara 
100 
Suherman  
KTT Lembu 
Sehat Sejahtera 
Peternakan 
Desa Kalisalak 
Kec. Margasari 
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2. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Tegal, dimulai pada bulan 
juni sampai dengan juli 2020. Objek penelitian ini yaitu seluruh UMKM di 
kabupaten Tegal dengan mengambil sampel sebanyak 100 orang. Dari 100 
(100%) kuesioner yang disebar, 100 (100%) diterima kembali. Dari 
kuesioner yang diterima kembali, data yang diperoleh nantinya akan diolah 
untuk menguji hipotesis. Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai 
pelaku UMKM di kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam 
penelitian, berikut dikelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, 
usia, pendapatan per bulan, dan lama usaha yang dijalankan: 
a. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dengan melihat jenis kelamin responden, maka peneliti dapat 
mengetahui jumlah responden dengan jenis kelamin terbanyak. Adapun 
klasifikasi responden menurut jenis kelamin sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 46 46.0 46.0 46.0 
Perempuan 54 54.0 54.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa perempuan 
mendominasi menjadi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Tegal yaitu terdapat 54 orang atau 54% responden 
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perempuan dan responden laki-laki berjumlah 46 orang atau 46%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih 
banyak dibandingkan responden laki-laki. 
b. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
Dengan melihat usia responden, maka peneliti dapat mengetahui 
jumlah reponden dengan usia terbanyak. Adapun jumlah data mengenai 
usia responden sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Profil Responden Menurut Usia 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21-30 Tahun 56 56.0 56.0 56.0 
31-40 Tahun 16 16.0 16.0 72.0 
41-50 Tahun 16 16.0 16.0 88.0 
Diatas 51 Tahun 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden berusia 21-30 
tahun sebanyak 56 orang dengan prosentase 56%, berusia 31-40 tahun 
sebanyak 16 orang dengan prosentase 16%, berusia 41-50 tahun 
sebanyak 16 orang dengan prosentase 16%, dan yang berusia di atas 51 
tahun sebanyak 12 orang dengan prosentase 12%. Dengan demikian 
dapat diketahui jumlah responden usia terbanyak adalah antara usia 21-
30 tahun sebanyak 56 orang dengan prosentase 56%. 
c. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
Dengan melihat pendapatan perbulan responden, maka peneliti 
dapat mengetahui jumlah responden dengan pedapatan tertinggi. 
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Adapun klasifikasi reponden menurut pendapatan per bulan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Profil responden menurut pendapatan per bulan 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
mempunyai pendapatan di bawah Rp. 10 juta sebanyak 82 orang 
dengan prosentase 82%, pendapatan antara Rp. 10 juta – Rp. 83 juta 
sebanyak 17 orang dengan prosentase 17%, pendapatan antara Rp. 83 
juta – Rp. 1,6 Milyar sebanyak 1 orang dengan prosentase 1%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa responden dengan pendapatan di 
bawah Rp. 10 juta lebih banyak yaitu berjumlah 82 orang dengan 
prosentase 82%. 
d. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Usaha Yang Dijalankan 
Dengan melihat Lama Usaha responden, maka peneliti dapat 
mengetahui jumlah responden dengan lama usaha terbanyak. Adapun 
klasifikasi reponden berdasarkan Lama Usaha yang dijalankan sebagai 
berikut:  
 
 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Dibawah Rp. 10 Juta 82 82.0 82.0 82.0 
Rp. 10 Juta - Rp. 83 Juta 17 17.0 17.0 99.0 
Rp. 83 Juta - Rp. 1,6 M 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Tabel 4.5 
Profil responden menurut lama usaha yang dijalankan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Dari tabel 4.5 menunjukkan jumlah responden dengan lama usaha 
antara 1-3 tahun sebanyak 46 orang dengan prosentase 46%, antara 3-5 
tahun sebanyak 11 orang dengan prosentase 11%, antara 5-10 tahun 
sebanyak 16 orang dengan prosentase 16%, dan di atas 10 tahun 
sebanyak 27 orang dengan prosentase 27%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa jumlah responden dengan lama usaha yang 
dijalankan terbanyak adalah antara 1-3 tahun sebanyak 46 orang dengan 
prosentase 46%. 
3. Hasil Analisis data dan pengujian data 
a. Hasil Uji Validitas 
Validitas adalah kemampuan dari kuesioner untuk mengukur 
secara aktual apa yang seharusnya diukur dan tidak ada kesalahan 
dalam penarikan kesimpulan data. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner pengukuran. Dimana 
kuesioner dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang semestinya 
diukur atau mampu mengukur apa yang ingin dicari secara tepat 
(Ghozali, 2018).  
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1-3 Tahun 46 46.0 46.0 46.0 
3-5 Tahun 11 11.0 11.0 57.0 
5-10 Tahun 16 16.0 16.0 73.0 
Diatas 10 Tahun 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan alat 
fungsi ukurnya atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 
maksud pengukuran tersebut. Metode yang sering digunakan untuk 
memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi 
product moment (moment product correlation, pearson correlation). 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pertanyaan. Butir pertanyaan tersebut dikatakan valid jika r hitung ≥ r 
tabel namun apabila butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid 
apabila r hitung ≤ r tabel. 
Pada uji validitas ini diambil responden sejumlah 100 pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Kemudian data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik kolerasi product moment pada level of 
significant 5% (0,05) dengan derajat keabsahan (n-2) r tabel = 0,1966. 
Dengan demikian apabila r tabel < t hitung maka item pertanyaan 
tersebut tidak valid, namun apabila r tabel > t hitung maka butir 
pernyataan tersebut bisa dikatakan valid. Berikut adalah hasil dari 
perhitungan SPSS versi 22 untuk tiap item pertanyaan: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Kode 
Item 
R Hitung R Tabel Keterangan 
Pendapatan Y1 0,1966 0,628 Valid 
 Y2 0,1966 0,703 Valid 
 Y3 0,1966 0,497 Valid 
 Y4 0,1966 0,640 Valid 
Dilanjutkan 
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 Y5 0,1966 0,555 Valid 
 Y6 0,1966 0,542 Valid 
 Y7 0,1966 0,686 Valid 
 Y8 0,1966 0,771 Valid 
Transaksi Online X1.1 0,1966 0,805 Valid 
 X1.2 0,1966 0,889 Valid 
 X1.3 0,1966 0,860 Valid 
 X1.4 0,1966 0,827 Valid 
 X1.5 0,1966 0,898 Valid 
 X1.6 0,1966 0,893 Valid 
 X1.7 0,1966 0,910 Valid 
Modal X2.1 0,1966 0,454 Valid 
 X2.2 0,1966 0,502 Valid 
 X2.3 0,1966 0,805 Valid 
 X2.4 0,1966 0,733 Valid 
 X2.5 0,1966 0,635 Valid 
 X2.6 0,1966 0,492 Valid 
 X2.7 0,1966 0,610 Valid 
Lama Usaha X3.1 0,1966 0,733 Valid 
 X3.2 0,1966 0,694 Valid 
 X3.3 0,1966 0,859 Valid 
 X3.4 0,1966 0,804 Valid 
 X3.5 0,1966 0,825 Valid 
 X3.6 0,1966 0,795 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
b. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah instrument untuk mengukur ketepatan, 
keterandalan, consistency, stability atau dependability terhadap 
kuesioner. Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
kuesioner yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik, 
reabilitas atau keandalan. Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas atau 
dapat dipercaya apabila alat ukur yang digunakan stabil, dapat 
diandalkan, dan dapat digunakan dalam peramalan. Artinya data yang 
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dikatakan realibilitas adalah alat ukur yang digunakan bisa memberikan 
hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali oleh peneliti yang 
berbeda (Ghozali, 2018). Pengujian reliabilitas menggunakan teknik 
Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada 0,70 ( > 0,7). 
Jika niali Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengukur variabel yang diamati tidak reliabel. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel R Hitung Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Status 
Pendapatan 0,796 0,7 Reliabel 
Transaksi Online 0,875 0,7 Reliabel 
Modal 0,946 0,7 Reliabel 
Lama usaha 0,718 0,7 Reliabel 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang 
terangkum dalam tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
cronbach’s alpha pada variabel Pendapatan (Y), Transaksi Online (X1), 
Modal (X2), dan Lama Usaha (X3) nilainya lebih dari 0,7. Dengan 
demikian maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian 
dinyatakan reliabel.  
c. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum dari semua variabel yang digunakan 
dalam suatu penelitian.  
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Pada penelitian ini, statistik deksriptif yang digunakan adalah nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku 
(standar deviasi) dengan N merupakan sampel atau jumlah responden 
dalam penelitian ini. 
Analisis deskriptif semua variabel yang digunakan dalam model 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pendapatan 100 12 40 30.56 4.816 
Transaksi Online 100 9 35 24.29 7.600 
Modal 100 17 35 26.20 4.043 
Lama Usaha 100 15 30 25.64 3.457 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Tabel di atas menunjukkan statistik deskriptif variabel yang diteliti 
sebagai berikut: 
1. Dari total 100 sampel, variabel Transaksi Online memiliki nilai 
minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 35, rata-rata sebesar 
24,29 dan standar deviasi sebesar 7,600. 
2. Dari total 100 sampel, variabel Modal memiliki nilai minimum 
sebesar 17, nilai maksimum sebesar 35, rata-rata sebesar 26,20 dan 
standar deviasi sebesar 4,043. 
3. Dari total 100 sampel, variabel Lama Usaha memiliki nilai minimum 
sebesar 15, nilai maksimum sebesar 30, rata-rata sebesar 25,64 dan 
standar deviasi sebesar 3,457. 
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4. Dari total 100 sampel, variabel Pendapatan memiliki nilai minimum 
sebesar 12, nilai maksimum sebesar 40, rata-rata sebesar 30,56 dan 
standar deviasi sebesar 4,816. 
d. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Normalities pada model regresi digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau tidak. Jadi 
dalam hal ini yang diuji normalitas bukan masing-masing variabel 
independen dan dependen tetapi nilai residual yang dihasilkan oleh 
model regresi.  
Uji yang dipakai adalah uji kolmogrov smirnov. Kriteria dalam 
model regresi yaitu jika signifikan di bawah 0,05 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan/data tidak terdistribusi normal, dan jika 
signifikan di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan/data terdistribusi normal (Hartinah, 2019). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
3.71772734 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 
Positive .065 
Negative -.057 
Test Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.9 dengan 
menggunakan metode one sampel Kolmogorov-smirnov test 
menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel dependen dan 
variabel independen pada jumlah sampel (N) sebesar 100 adalah 
0,200. Dengan demikian, data dari penelitian ini terdistribusi secara 
normal karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05. 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
bebas. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas dalam model regresi adalah dapat dilihat dengan 
nilai Tolerance dan nilai Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 (Hartinah, 2019).  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang tertera pada tabel 
4.10, diperoleh data bahwa nilai tolerance Transaksi online sebesar 
0,629, Modal sebesar 0,764, dan Lama Usaha sebesar 0,624. semua 
nilai tolerance tersebut masing-masing bernilai > 0,1. Sementara 
nilai dari VIF Transaksi Online sebesar 1,589, Modal sebesar 1,309, 
dan Lama Usaha sebesar 1,603. Semua nilai VIF tersebut masing-
masing < 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 Transaksi 
Online 
.629 1.589 
Modal .764 1.309 
Lama Usaha .624 1.603 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa titik-titik di atas 
tidak membentuk pola yang jelas. Sebagaimana terlihat, titik-titik 
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
model regresi. 
e. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan program komputer SPSS 22 dengan menggunakan 
metode regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel independen 
terhadap variabel dependen (Saragih & Nasution, 2015). Bentuk-bentuk 
model regresi linier sederhana yang menunjukkan hubungan antara dua 
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variabel, yaitu variabel X sebagai variabel independen dan Y sebagai 
variabel dependen. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.424 3.267  2.273 .025 
Transaksi Online .106 .063 .167 1.677 .097 
Modal .394 .107 .331 3.674 .000 
Lama Usaha .399 .139 .287 2.873 .005 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 pada kolom Unstandardized Coefficients 
tertera nilai (B) constant sebesar 7,424, koefisien Transaksi Online 
sebesar 0,106, Modal sebesar 0,394, dan Lama Usaha sebesar 0,399. 
Dengan demikian dapat ditulis persamaan regresinya sebagai 
berikut: 
Y = 7,424 + 0,106X1 + 0,394X2 + 0,399X3 + ε 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
1) Konstanta sebesar 7,424 artinya jika Transaksi Online, Modal, dan 
Lama Usaha bernilai nol maka pendapatan UMKM di Kabupaten 
Tegal adalah sebesar 7,424 satuan. 
2) Koefisien regresi untuk variabel Transaksi Online sebesar 0,106 
artinya jika variabel Transaksi Online ditingkatkan sebesar 1% 
persen sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal 0,106%. 
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3) Koefisien regresi untuk variabel Modal sebesar 0,394 artinya jika 
variabel Modal ditingkatkan sebesar 1% persen sedangkan variabel 
lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan UMKM 
di Kabupaten Tegal 0,394%. 
4) Koefisien regresi untuk variabel Lama Usaha sebesar 0,399 artinya 
jika variabel Lama Usaha ditingkatkan sebesar 1% persen  
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
pendapatan UMKM di kabupaten Tegal 0,399%. 
f. Uji Parsial (Uji T) 
Uji signifikan parsial (Uji T), uji ini dilakukan untuk 
membuktikan pengaruh variabel terikat secara parsial (individu). 
Dengan kata lain pengujian ini dilakukan untuk melihat keberartian dari 
masing-masing variabel secara terpisah (parsial) terhadap variabel tidak 
bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung 
dengan tingkat kesalahan (α) sebesar lima persen (2,5%), dengan 
ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Apabila thitung < ttabel, α = 0,025, maka Hipotesis diterima, berarti 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen.  
2) Apabila thitung > ttabel, α = 0,025, maka Hipotesis ditolak, berarti 
variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.424 3.267  2.273 .025 
Transaksi Online .106 .063 .167 1.677 .097 
Modal .394 .107 .331 3.674 .000 
Lama Usaha .399 .139 .287 2.873 .005 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4.12 diperoleh suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Nilai signifikan Transaksi Online (X1) sebesar 0,097, nilai signifikan 
lebih besar dari 0,025. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Transaksi Online tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
2) Nilai signifikan Modal (X2) sebesar 0,000, nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,025. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modal 
berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
3) Nilai signifikan Lama Usaha (X3) sebesar 0,005, nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,025. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Lama usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal. 
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g. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien Determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang maendekati suatu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinan untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk 
data runtut waktu (time series) juga biasanya mempunyai nilai 
koefisiensi determinasi yang  tinggi. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.13 
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,386 atau 
38,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan UMKM 
dipengaruhi oleh variabel Transaksi Online, Modal, dan Lama Usaha 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .636a .404 .386 3.775 
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Transaksi 
Online 
b.  Dependent Variable: Pendapatan 
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sebesar 38,6% sedangkan sisanya 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diuraikan pembahasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk menguji hipotesis pertama, diduga Transaksi Online (e-commerce) 
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. Dari 
perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,097 > 0,025. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Transaksi Online 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan UMKM di 
Kabupaten Tegal, dengan demikian hipotesis pertama yaitu “Transaksi 
online (e-commerce) berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal” Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
kurangnya eksistensi e-commerce di kabupaten Tegal. Pengusaha yang 
menggunakan transaksi online bukan serta merta memiliki pendapatan 
bulanan yang lebih besar dari pada pengusaha yang tidak menggunakan 
transaksi online. Pelaku UMKM yang menggunakan transaksi online tidak 
sekaligus akan meningkatkan pendapatan demikian sebaliknya pelaku 
UMKM yang tidak menggunakan transaksi online tidak serta merta akan 
menurunkan pendapatan pengusaha UMKM.  
2. Untuk menguji hipotesis kedua, diduga Modal berpengaruh positif 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. Dari 
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perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,000 < 0,025 sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal 
berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan UMKM, dengan 
demikian hipotesis kedua yaitu “Modal berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal” diterima. 
Dari hasil analisis pelaku UMKM perlu memperlihatkan modal 
dalam melakukan usaha, jika pengusaha memperbesar modal usaha dan 
melakukan penambahan kuantitas serta jenis barang yang dijual, maka 
pendapatan pengusaha akan semakin bertambah. Demikian sebaliknya jika 
pengusaha mengurangi modal usahanya maka pendapatannya akan 
berkurang. Hal ini perlu diperhatikan kaitannya dengan eksistensi dan 
perkembangan usaha para pelaku UMKM agar tetap bertahan dalam 
kondisi persaingan usaha yang semakin meningkat. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Polandos, 
Engka, & Tolosang (2019) yang berjudul Analisis pengaruh modal, lama 
usaha, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah di kecamatan Langowan bahwa modal berpengaruh positif 
signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, diduga Lama Usaha berpengaruh positif 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. Dari 
perhitungan uji hipotesis (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,005 < 0,025 sehingga dapat disimpulkan bahwa Lama Usaha 
berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan UMKM, dengan 
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demikian hipotesis ketiga yaitu “Lama usaha berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal” diterima. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa semakin lamanya suatu 
usaha berjalan maka pelaku UMKM memiliki pengalaman dan 
pengetahuan usaha yang lebih banyak dibandingkan pelaku UMKM yang 
memiliki umur usaha yang masih sedikit. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmusi IMP & 
Afrah Nabila Magfirah (2018) yang berjudul pengaruh modal, jam kerja 
dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang di Pasar Ikan Hias Ina 
Restu Purwokerto Utara bahwa lama usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Transaksi Online tidak terdapat pengaruh positif signifikan terhadap 
Pendapatan, dikarenakan kurangnya eksistensi e-commerce atau 
penggunaan teknologi dalam memasarkan produk. 
2. Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan, dikarenakan 
jika pengusaha memperbesar modal usaha dan melakukan penambahan 
kuantitas serta jenis barang yang dijual maka pendapatan pengusaha akan 
naik. 
3. Lama Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan, 
dikarenakan semakin lamanya suatu usaha berjalan maka pelaku UMKM 
memiliki pengalaman dan pengetahuan usaha yang lebih banyak. 
4. Hasil koefisien determinasi menunjukan Transaksi Online, Modal, dan 
Lama Usaha berpengaruh terhadap Pendapatan di kabupaten Tegal sebesar 
38,6% sedangkan sisanya sebesar 62,4% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal Perlunya perhatian serius 
terhadap pengembangan pada Usaha Mikro Kecil, terutama pelatihan-
pelatihan penggunaan teknologi bagi para pelaku UMKM agar mampu 
menambah pengetahuan tentang pentingnya pemasaran online untuk 
memperluas pasar. Serta perlunya mengadakan pelatihan atau seminar 
terkait pentingnya pembukuan bagi usaha UMKM agar para pelaku 
UMKM lebih mengenal laporan keuangan sehingga pendapatan yang 
dimiliki lebih jelas dan dapat dibedakan mana uang pribadi dan mana uang 
perusahaan.  
2. Bagi Akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 
mengenai pengaruh Transaksi Online (E-Commerce), Modal, dan Lama 
Usaha terhadap peningkatan pendapatan umkm di kabupaten Tegal. 
3. Bagi Publik atau masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan masyarakat mengenai pengaruh Transaksi Online 
(E-Commerce), Modal, dan Lama Usaha terhadap peningkatan pendapatan 
UMKM di kabupaten Tegal. Sehingga masyarakat khususnya pelaku 
UMKM dapat mengetahui secara jelas mengenai pendapatan UMKM. 
4. Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih bisa mengembangkan penelitian 
ini dengan meneliti variabel lain, jumlah sampel, dan meneliti studi kasus 
sektor lain sehingga mencangkup lebih luas lagi dalam penelitian. 
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A. Keterbatasan Peneliti 
1. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 
dan data diperoleh berdasarkan persepsi responden berupa jawaban yang 
terdapat kemungkinan bahwa hasil jawaban akan berbeda dengan keadaan 
sebenarnya.  
2. Penelitian ini mempunyai nilai koefisien determinasi hanya 38,6% yang 
artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. 
3. Penelitian ini memiliki keterbatasan menggunakan 3 variabel yaitu 
Transaksi Online (X1), Modal (X2), dan Lama Usaha (X3). Sedangkan 
masih ada variabel lain yang perlu ditinjau kembali yang mempengaruhi 
peningkatan pendapatan UMKM di kabupaten Tegal. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
Pengaruh Transaksi Elektronik (E-Commerce), Modal, dan Lama Usaha Terhadap Peningkatan 
Pedapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
 
Bapak, Ibu atau Saudara/i yang terhormat, bersama ini saya mohon kesediaan Bapak, Ibu, 
atau Saudara/i untuk mengisi data kuesioner mengenai Pengaruh Transaksi Elektronik (E-
Commerce), Modal, dan Lama Usaha Terhadap Peningkatan Pedapatan UMKM di Kabupaten 
Tegal. Informasi yang Bapak, Ibu, atau Saudara/i berikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
dalam menyelesaikan penyusunan skripsi saya. 
Oleh karena itu kepada Bapak, Ibu, atau Saudara/i, saya sebagai peneliti mengharapkan: 
1. Bapak, Ibu, atau Saudara/i menjawab setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya dan perlu 
diketahui bahwa jawaban Bapak, Ibu, atau Saudara/i tidak berhubungan dengan benar atau 
salah. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda checklist () pada salah satu jawaban yang paling 
sesuai menurut Bapak, Ibu atau Saudara/i yaitu: 
a. Jawaban SS  : Sangat Setuju 
b. Jawaban S  : Setuju 
c. Jawaban N  : Netral/Ragu-Ragu 
d. Jawaban TS  : Tidak Setuju 
e. Jawaban STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
I. Data Umum Responden 
Lingkari pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut Bapak, Ibu atau saudara/i 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki   b. Perempuan 
3. Umur  : a. 21 – 30 Tahun  
  b. 31 – 40 Tahun 
  c. 41 – 50 Tahun 
  d. Diatas 51 Tahun 
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4. Pendapatan Per Bulan  :  a.  Dibawah Rp. 10 Juta 
b. Rp. 10 Juta – Rp. 83 Juta 
c. Rp. 83 Juta – 1,6 Milyar 
d. Diatas Rp. 1,6 Milyar 
5. Lama Usaha Yang Dijalankan :  a. 1 – 3  tahun 
b. 3 – 5 tahun 
c. 5 – 10 tahun 
d. Diatas 10 tahun 
 
A. PERTANYAAN MENGENAI PENDAPATAN 
No. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1.  
Penghasilan yang saya miliki selalu meningkat 
setiap tahunnya 
     
2.  
Penghasilan usaha dapat meningkat jika pemilik 
usaha menjual produk secara online 
     
3.  
Penghasilan usaha dapat ditingkatkan dengan 
menambah modal 
     
4.  
Penghasilan usaha mengalami peningkatan karena 
sudah berdiri sejak lama 
     
5.  
Penghasilan yang saya terima mampu mencukupi 
kebutuhan sehari-hari 
     
6.  
Penghasilan yang saya terima mampu menjamin 
kesejahteraan keluarga 
     
7.  
Penghasil yang saya terima bisa memperbesar 
usaha 
     
8.  
Usaha saya dapat berkembang sesuai yang 
diharapkan 
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B.  PERNYATAAN MENGENAI TRANSAKSI ONLINE (E-COMMERCE) 
No. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1.  
Saya menggunakan kartu perdana yang berkualitas 
agar mendukung akses internet toko kami 
     
2.  
Karyawan mengakses internet setiap harinya 
untuk sekedar mengecek maupun membalas 
komentar pelanggan 
     
3.  
Saya mengrekrut dan memperkerjakan karyawan 
yang mahir dalam menggunakan internet 
     
4.  
Karyawan kami mampu mengetik cepat dalam 
mereview barang yang dijual serta menggunakan 
internet sebagai survey produk 
     
5.  
Saya menggunakan website/marketplace/media 
sosial lainnya untuk memasarkan produk/jasa saya 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
     
6.  
Transaksi Online membantu saya untuk 
mengurangi biaya promosi 
     
7.  
Transaksi Online membantu saya menjangkau 
pasar yang lebih luas 
     
 
C. PERNYATAAN MENGENAI MODAL 
No. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1.  
Pada awal pendirian usaha, saya menggunakan 
modal yang saya miliki sendiri tanpa meminjam 
kepada pihak lain 
     
2.  
Modal sendiri sangat penting keberadaannya untuk 
meningkatkan pendapatan usaha 
     
3.  
Dengan adanya pinjaman kredit modal usaha 
membantu Bapak/Ibu dalam mengembangkan 
usaha 
     
4.  
Prosedur peminjaman dana yang diberikan 
bank/lembaga keuangan lainnya ditujukan untuk 
mensejahterahkan masyarakat umum dan 
khususnya pelaku UMKM 
     
5.  
Pinjaman kredit modal usaha telah berjalan dengan 
baik sehingga bermanfaat oleh usaha Bapak/Ibu 
untuk meningkatkan pendapatan 
     
6.  
Modal yang saya miliki mampu mencukupi seluruh 
biaya operasional perusahaan 
     
7.  
Penjualan saya semakin meningkat karena adanya 
tambahan modal 
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D. PERNYATAAN MENGENAI LAMA USAHA 
No. PERTANYAAN SS S N TS STS 
1.  Lamanya usaha yang saya miliki dapat menjadi 
dasar kepercayaan pembeli untuk berbelanja 
     
2.  Memiliki umur usaha yang lama akan menjadi 
kelebihan bagi usaha yang saya miliki karena 
sudah dikenal banyak orang 
     
3.  Semakin lama usaha yang saya jalankan maka 
pengetahuan saya mengenai penjualan semakin 
baik 
     
4.  Semakin lama usaha yang saya jalankan maka 
keterampilan yang saya miliki semakin baik 
     
5.  Semakin lama usaha yang saya jalankan maka 
semakin bisa memahami selera konsumen 
     
6.  Semakin lama usaha yang saya jalankan maka 
semakin banyak pula relasi bisnis sehingga mampu 
memperluas pemasaran produk/jasa saya 
     
 
Saran: 
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Lampiran 2 
Data Penelitian Variabel Pendapatan (Y) 
 
No. 
Responden 
Variabel Pendapatan (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 Total Skor 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
3 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
4 2 2 4 4 5 5 5 5 32 
5 4 5 4 4 4 5 4 2 32 
6 4 1 5 4 4 4 4 5 31 
7 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
8 5 4 4 5 4 2 4 2 30 
9 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
11 4 5 4 5 4 3 3 3 31 
12 4 3 5 5 4 4 4 5 34 
13 4 4 5 4 4 3 4 3 31 
14 2 3 4 4 4 4 4 5 30 
15 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
16 3 2 4 4 4 4 4 3 28 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
19 2 4 4 4 4 4 4 2 28 
20 2 3 5 4 3 2 2 2 23 
21 4 5 5 3 5 5 5 5 37 
22 4 2 2 1 4 5 4 2 24 
23 4 4 4 3 4 5 4 5 33 
24 2 1 4 1 4 4 4 1 21 
25 2 1 4 2 4 4 2 1 20 
26 2 4 5 4 4 4 4 4 31 
27 2 1 4 4 4 4 2 1 22 
28 1 2 4 2 4 4 2 2 21 
29 4 5 5 4 4 3 4 4 33 
30 3 5 5 5 5 4 4 3 34 
31 3 4 5 3 4 5 5 5 34 
32 3 5 4 2 3 2 4 4 27 
33 3 5 5 4 4 4 4 4 33 
34 4 5 4 3 4 3 3 3 29 
35 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
36 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
38 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
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39 2 4 5 4 4 4 4 2 29 
40 2 2 4 4 4 4 5 2 27 
41 3 4 5 4 4 4 2 2 28 
42 4 2 4 2 4 2 2 2 22 
43 4 5 5 2 4 3 4 5 32 
44 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
45 4 4 5 3 4 4 4 5 33 
46 3 4 4 4 4 3 3 4 29 
47 2 4 4 4 4 4 5 2 29 
48 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
49 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
50 4 5 4 2 3 4 4 2 28 
51 2 2 4 1 4 4 4 1 22 
52 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
53 2 5 5 5 5 5 5 5 37 
54 4 4 5 4 3 4 4 5 33 
55 4 4 3 5 4 4 4 5 33 
56 2 5 3 2 5 5 5 5 32 
57 2 2 4 2 4 4 4 4 26 
58 2 4 4 2 4 4 4 3 27 
59 3 4 4 4 3 3 3 4 28 
60 5 3 2 2 5 1 4 4 26 
61 5 4 2 3 4 4 4 3 29 
62 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
63 2 2 4 4 4 4 2 2 24 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
65 2 2 4 4 4 4 4 1 25 
66 4 2 4 4 4 4 2 2 26 
67 1 2 4 4 4 4 4 1 24 
68 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
69 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
74 4 2 2 4 4 4 4 4 28 
75 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
76 2 2 4 4 4 4 4 4 28 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
78 5 4 4 4 3 3 4 4 31 
79 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
80 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
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81 4 5 3 4 5 4 4 4 33 
82 3 4 4 4 3 3 3 3 27 
83 4 5 4 3 5 4 4 3 32 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
85 5 4 4 4 3 3 4 4 31 
86 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
87 3 4 4 5 3 3 4 4 30 
88 4 5 4 3 5 4 4 3 32 
89 4 3 3 2 3 2 2 2 21 
90 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
91 4 5 5 4 4 3 4 4 33 
92 3 4 3 3 4 4 4 3 28 
93 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
94 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
95 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
96 4 5 5 5 4 4 4 5 36 
97 2 2 4 4 4 2 2 4 24 
98 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
99 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
100 4 5 5 4 4 3 3 4 32 
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Lampiran 3 
Data Penelitian Variabel Transaksi Online (X1) 
 
No. 
Responden 
Transaksi Online 
1 2 3 4 5 6 7 Total 
1 4 2 2 2 5 5 5 25 
2 5 4 3 4 4 3 4 27 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 2 2 4 2 2 2 2 16 
5 5 4 4 5 4 4 5 31 
6 2 1 1 1 2 2 1 10 
7 4 4 3 3 4 4 4 26 
8 5 4 5 5 5 4 4 32 
9 3 2 3 3 2 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 5 5 4 3 5 5 5 32 
12 3 3 2 2 3 2 3 18 
13 5 5 4 3 5 5 5 32 
14 1 1 1 2 2 1 1 9 
15 3 2 4 3 4 3 4 23 
16 5 5 5 5 5 5 5 35 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 4 5 4 4 4 5 30 
19 4 4 2 2 4 4 4 24 
20 3 2 2 2 3 4 4 20 
21 4 4 4 3 5 4 5 29 
22 1 2 1 2 1 1 2 10 
23 4 4 3 3 5 5 5 29 
24 1 2 1 2 1 1 1 9 
25 1 2 1 1 2 2 2 11 
26 1 1 2 1 1 2 2 10 
27 1 2 1 2 1 1 2 10 
28 2 1 1 2 1 1 2 10 
29 4 4 2 2 5 5 5 27 
30 3 5 5 5 5 5 5 33 
31 5 5 3 3 5 5 5 31 
32 4 4 4 3 5 4 5 29 
33 4 5 4 4 5 5 5 32 
34 4 4 5 5 5 5 5 33 
35 5 5 4 4 4 4 5 31 
36 5 4 5 5 5 5 5 34 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
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38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 4 4 2 4 4 5 27 
40 2 2 1 1 2 2 2 12 
41 4 2 1 1 4 4 4 20 
42 2 2 2 1 1 2 2 12 
43 4 4 3 3 4 5 5 28 
44 5 5 4 5 4 5 5 33 
45 3 2 3 3 5 4 5 25 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 5 4 2 2 4 4 4 25 
48 4 4 3 3 4 4 4 26 
49 5 5 3 3 4 3 4 27 
50 4 2 3 2 4 2 4 21 
51 1 1 2 1 2 2 2 11 
52 3 4 4 3 5 4 2 25 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 4 4 5 5 5 33 
55 3 4 4 4 4 4 4 27 
56 4 5 3 4 4 4 5 29 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 4 4 5 4 5 5 5 32 
59 4 4 3 4 4 5 5 29 
60 1 5 4 4 5 5 5 29 
61 4 5 4 3 4 4 5 29 
62 4 2 2 2 4 2 2 18 
63 2 2 1 1 2 2 2 12 
64 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 2 2 1 2 1 1 2 11 
66 2 1 1 2 1 2 1 10 
67 2 2 2 2 1 1 1 11 
68 4 4 4 4 4 4 4 28 
69 4 4 3 3 4 4 5 27 
70 4 4 4 4 4 4 4 28 
71 3 3 2 2 4 4 4 22 
72 4 2 2 2 2 4 4 20 
73 3 3 3 4 4 4 5 26 
74 3 3 3 3 4 3 3 22 
75 5 2 2 2 2 2 1 16 
76 2 2 2 2 2 2 2 14 
77 4 3 4 4 4 4 4 27 
78 4 4 3 4 4 3 3 25 
79 2 1 1 2 2 2 1 11 
80 4 3 4 3 3 4 4 25 
81 5 4 5 5 5 5 5 34 
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82 4 4 4 4 4 3 4 27 
83 2 1 1 2 2 2 1 11 
84 4 3 4 3 3 4 4 25 
85 5 4 5 5 5 5 5 34 
86 4 4 2 2 4 4 4 24 
87 2 3 3 3 4 3 4 22 
88 4 4 4 4 3 4 4 27 
89 2 4 4 3 4 4 4 25 
90 3 3 3 3 4 5 4 25 
91 4 4 4 3 5 5 5 30 
92 4 4 4 4 4 3 4 27 
93 4 4 2 2 4 4 4 24 
94 4 4 3 4 5 5 5 30 
95 3 4 4 4 4 4 5 28 
96 2 4 4 4 2 2 4 22 
97 4 2 4 3 5 2 4 24 
98 2 4 4 4 2 2 4 22 
99 2 4 4 4 4 4 5 27 
100 4 4 3 3 5 5 5 29 
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Lampiran 4 
Data Penelitian Variabel Modal (X2) 
 
No. 
Responden 
Modal 
1 2 3 4 5 6 7 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 5 5 5 5 4 4 5 33 
3 4 4 5 5 5 5 5 33 
4 5 4 2 2 4 4 5 26 
5 4 4 5 4 5 4 5 31 
6 1 5 4 4 4 5 4 27 
7 5 5 4 3 3 3 3 26 
8 5 4 2 4 1 4 4 24 
9 4 4 3 4 4 3 4 26 
10 3 4 4 4 4 4 4 27 
11 3 3 3 3 3 3 3 21 
12 4 5 4 4 4 4 5 30 
13 4 5 3 3 3 2 5 25 
14 2 2 4 4 4 4 4 24 
15 3 4 3 4 3 4 4 25 
16 4 5 4 2 2 4 3 24 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 5 5 5 4 4 5 32 
19 4 5 4 5 4 4 4 30 
20 5 4 3 4 3 2 3 24 
21 5 4 4 4 4 4 4 29 
22 2 4 2 2 4 4 2 20 
23 5 5 3 3 3 4 3 26 
24 1 2 2 2 2 4 4 17 
25 3 2 2 3 4 2 4 20 
26 2 4 1 2 2 2 4 17 
27 4 2 2 4 4 2 2 20 
28 2 4 2 2 4 4 2 20 
29 4 5 4 4 3 4 5 29 
30 5 5 4 4 4 3 2 27 
31 5 5 5 3 3 4 4 29 
32 4 2 4 5 4 2 5 26 
33 4 4 3 3 3 4 4 25 
34 5 4 3 3 3 3 4 25 
35 5 5 5 5 5 4 4 33 
36 4 4 4 2 2 4 4 24 
37 5 5 5 5 5 5 5 35 
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38 4 4 4 5 4 4 4 29 
39 5 4 4 4 4 5 5 31 
40 2 4 4 4 4 5 4 27 
41 4 4 4 2 2 4 4 24 
42 2 1 2 4 5 2 4 20 
43 4 5 5 5 5 4 5 33 
44 4 3 5 4 3 4 5 28 
45 5 2 5 5 3 4 5 29 
46 4 4 3 3 3 4 4 25 
47 4 4 2 2 2 4 4 22 
48 4 4 3 4 4 4 4 27 
49 5 4 5 4 4 4 5 31 
50 5 4 3 3 4 4 4 27 
51 2 4 4 4 4 5 4 27 
52 4 4 1 2 4 5 4 24 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 3 3 4 4 4 28 
55 4 4 3 3 3 3 4 24 
56 5 5 3 3 3 4 4 27 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 5 4 4 4 4 4 5 30 
59 4 5 4 4 4 3 4 28 
60 5 5 1 1 1 4 1 18 
61 4 3 3 3 3 4 4 24 
62 5 5 5 5 5 4 4 33 
63 5 4 2 2 2 4 4 23 
64 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 4 4 4 5 4 4 4 29 
66 4 4 4 4 4 4 5 29 
67 1 2 
 
4 4 4 4 19 
68 4 4 3 3 3 4 3 24 
69 4 4 3 3 3 4 4 25 
70 4 4 2 4 4 4 5 27 
71 4 4 4 4 4 3 4 27 
72 2 4 4 4 3 3 4 24 
73 4 4 4 4 4 4 4 28 
74 3 4 4 3 3 4 4 25 
75 2 4 2 4 4 4 5 25 
76 5 4 4 4 2 4 4 27 
77 4 4 4 4 4 4 4 28 
78 3 3 3 3 3 3 3 21 
79 2 4 5 4 5 4 5 29 
80 3 4 4 4 4 4 4 27 
81 4 4 3 5 4 4 3 27 
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82 3 3 4 4 3 3 4 24 
83 3 3 3 3 3 3 3 21 
84 2 4 5 4 5 4 5 29 
85 3 4 4 4 4 4 4 27 
86 2 4 3 3 3 3 3 21 
87 2 3 3 3 3 3 4 21 
88 4 4 4 4 4 4 4 28 
89 3 4 2 3 3 3 3 21 
90 4 5 4 5 4 3 4 29 
91 5 5 4 4 4 5 5 32 
92 4 4 3 3 3 4 4 25 
93 4 4 3 4 4 4 4 27 
94 4 4 1 1 1 4 4 19 
95 5 4 3 3 3 4 4 26 
96 5 5 1 1 2 4 4 22 
97 4 4 2 3 3 4 4 24 
98 5 5 1 1 2 4 4 22 
99 5 5 2 4 3 4 4 27 
100 3 5 5 5 4 4 5 31 
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Lampiran 5 
Data Penelitian Variabel Lama Usaha (X3) 
 
No. 
Responden 
 
Lama Usaha 
1 2 3 4 5 6 Total 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 5 4 5 5 5 4 28 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 5 4 5 4 4 26 
6 4 4 4 5 4 5 26 
7 4 4 4 4 4 3 23 
8 5 5 4 5 5 5 29 
9 4 5 4 5 4 4 26 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 3 5 4 3 4 5 24 
12 5 5 5 5 5 5 30 
13 5 5 5 5 5 5 30 
14 3 4 2 2 2 2 15 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 5 5 4 4 5 4 27 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 5 5 5 4 5 5 29 
19 5 5 5 4 4 4 27 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 5 5 5 4 27 
22 5 5 5 4 4 4 27 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 2 2 3 2 2 15 
25 2 4 2 4 4 2 18 
26 2 4 4 2 4 1 17 
27 4 4 2 4 2 1 17 
28 4 4 4 4 2 2 20 
29 5 5 5 5 5 4 29 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 5 5 5 5 5 5 30 
32 3 3 5 5 5 5 26 
33 4 5 5 5 5 4 28 
34 5 5 5 5 5 5 30 
35 5 4 4 5 5 5 28 
36 5 4 4 4 4 4 25 
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37 5 5 5 5 5 5 30 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 5 5 5 4 5 4 28 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 3 4 2 4 21 
42 4 2 4 2 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 5 5 4 5 5 5 29 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 2 2 5 21 
48 5 5 4 4 4 4 26 
49 4 4 5 4 4 4 25 
50 4 4 4 5 4 4 25 
51 4 4 4 4 5 4 25 
52 5 5 5 5 5 5 30 
53 5 5 5 5 5 5 30 
54 5 5 5 5 4 5 29 
55 4 4 3 3 4 4 22 
56 4 4 5 5 4 5 27 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 5 5 4 4 5 5 28 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 5 4 5 5 5 5 29 
61 4 5 5 5 5 5 29 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 2 4 4 4 4 22 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 2 4 4 4 4 4 22 
66 4 4 4 4 4 5 25 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 3 4 4 4 4 4 23 
69 4 4 4 4 4 5 25 
70 5 4 5 5 5 5 29 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 5 5 5 5 5 5 30 
74 5 5 5 4 4 4 27 
75 4 4 4 4 4 5 25 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 4 4 3 4 4 23 
79 4 4 4 5 4 5 26 
80 4 4 4 4 4 4 24 
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81 3 4 4 4 4 5 24 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 3 4 4 4 4 4 23 
84 4 4 4 4 4 5 25 
85 5 4 5 5 5 5 29 
86 5 5 5 5 4 4 28 
87 5 5 5 5 5 5 30 
88 3 3 4 4 4 4 22 
89 4 4 4 4 4 3 23 
90 4 5 5 5 4 5 28 
91 5 5 5 5 5 5 30 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 5 5 4 5 4 27 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 4 4 5 5 5 5 28 
96 4 5 5 5 5 5 29 
97 5 5 5 5 4 4 28 
98 4 4 5 5 5 5 28 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 5 5 4 4 4 4 26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
Lampiran 6 
Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Pendapatan 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 
.500*
* 
.079 
.314*
* 
.210* .085 
.284*
* 
.473*
* 
.628** 
Sig. (1-
tailed) 
 .000 .217 .001 .018 .200 .002 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson 
Correlation 
.500*
* 
1 
.309*
* 
.335*
* 
.185* .127 
.400*
* 
.493*
* 
.703** 
Sig. (1-
tailed) 
.000  .001 .000 .033 .104 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson 
Correlation 
.079 
.309*
* 
1 
.410*
* 
.230* 
.243*
* 
.233*
* 
.306*
* 
.497** 
Sig. (1-
tailed) 
.217 .001  .000 .011 .008 .010 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y4 Pearson 
Correlation 
.314*
* 
.335*
* 
.410*
* 
1 
.300*
* 
.249*
* 
.274*
* 
.405*
* 
.640** 
Sig. (1-
tailed) 
.001 .000 .000  .001 .006 .003 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y5 Pearson 
Correlation 
.210* .185* .230* 
.300*
* 
1 
.571*
* 
.542*
* 
.374*
* 
.555** 
Sig. (1-
tailed) 
.018 .033 .011 .001  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y6 Pearson 
Correlation 
.085 .127 
.243*
* 
.249*
* 
.571*
* 
1 
.528*
* 
.299*
* 
.542** 
Sig. (1-
tailed) 
.200 .104 .008 .006 .000  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y7 Pearson 
Correlation 
.284*
* 
.400*
* 
.233*
* 
.274*
* 
.542*
* 
.528*
* 
1 
.537*
* 
.686** 
Sig. (1-
tailed) 
.002 .000 .010 .003 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y8 Pearson 
Correlation 
.473*
* 
.493*
* 
.306*
* 
.405*
* 
.374*
* 
.299*
* 
.537*
* 
1 .771** 
Sig. (1-
tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Pendapatan Pearson 
Correlation 
.628*
* 
.703*
* 
.497*
* 
.640*
* 
.555*
* 
.542*
* 
.686*
* 
.771*
* 
1 
Sig. (1-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Lampiran 7 
Uji Validitas Variabel Transaksi Online (X1) 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
Transaksi 
Online 
X1.1 Pearson Correlation 
1 
.669*
* 
.582*
* 
.566*
* 
.722*
* 
.693*
* 
.668*
* 
.805** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson Correlation .669*
* 
1 
.735*
* 
.735*
* 
.741*
* 
.747*
* 
.785*
* 
.889** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson Correlation .582*
* 
.735*
* 
1 
.857*
* 
.693*
* 
.657*
* 
.717*
* 
.860** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson Correlation .566*
* 
.735*
* 
.857*
* 
1 
.621*
* 
.611*
* 
.661*
* 
.827** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson Correlation .722*
* 
.741*
* 
.693*
* 
.621*
* 
1 
.843*
* 
.825*
* 
.898** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson Correlation .693*
* 
.747*
* 
.657*
* 
.611*
* 
.843*
* 
1 
.864*
* 
.893** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson Correlation .668*
* 
.785*
* 
.717*
* 
.661*
* 
.825*
* 
.864*
* 
1 .910** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Transaksi 
Online 
Pearson Correlation .805*
* 
.889*
* 
.860*
* 
.827*
* 
.898*
* 
.893*
* 
.910*
* 
1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Lampiran 8 
Uji Validitas Variabel Modal (X2) 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Modal 
X2.1 Pearson Correlation 
1 
.452*
* 
.103 .053 -.091 .138 .112 .454** 
Sig. (1-tailed)  .000 .154 .301 .183 .086 .133 .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson Correlation .452*
* 
1 .201* .031 .025 
.380*
* 
.074 .502** 
Sig. (1-tailed) .000  .023 .380 .404 .000 .233 .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation 
.103 .201* 1 
.723*
* 
.554*
* 
.275*
* 
.456*
* 
.805** 
Sig. (1-tailed) .154 .023  .000 .000 .003 .000 .000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 
X2.4 Pearson Correlation 
.053 .031 
.723*
* 
1 
.699*
* 
.105 
.430*
* 
.733** 
Sig. (1-tailed) .301 .380 .000  .000 .149 .000 .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson Correlation 
-.091 .025 
.554*
* 
.699*
* 
1 .175* 
.354*
* 
.635** 
Sig. (1-tailed) .183 .404 .000 .000  .041 .000 .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
X2.6 Pearson Correlation 
.138 
.380*
* 
.275*
* 
.105 .175* 1 
.301*
* 
.492** 
Sig. (1-tailed) .086 .000 .003 .149 .041  .001 .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
X2.7 Pearson Correlation 
.112 .074 
.456*
* 
.430*
* 
.354*
* 
.301*
* 
1 .610** 
Sig. (1-tailed) .133 .233 .000 .000 .000 .001  .000 
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
Modal Pearson Correlation .454*
* 
.502*
* 
.805*
* 
.733*
* 
.635*
* 
.492*
* 
.610*
* 
1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 99 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Lampiran 9 
Uji Validitas Variabel Lama Usaha (X3) 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Lama Usaha 
X3.1 Pearson Correlation 
1 
.526*
* 
.540*
* 
.507*
* 
.439*
* 
.470** .733** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .526*
* 
1 
.514*
* 
.482*
* 
.457*
* 
.365** .694** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .540*
* 
.514*
* 
1 
.617*
* 
.724*
* 
.654** .859** 
Sig. (1-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation .507*
* 
.482*
* 
.617*
* 
1 
.629*
* 
.553** .804** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson Correlation .439*
* 
.457*
* 
.724*
* 
.629*
* 
1 .623** .825** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.6 Pearson Correlation .470*
* 
.365*
* 
.654*
* 
.553*
* 
.623*
* 
1 .795** 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Lama 
Usaha 
Pearson Correlation .733*
* 
.694*
* 
.859*
* 
.804*
* 
.825*
* 
.795** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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Lampiran 10 
Uji Realibilitas 
 
1. Uji Realibilitas Variabel Pendapatan (Y) 
 
 
 
 
2. Uji Realibilitas Variabel Transaksi Online (X1) 
 
 
 
 
3. Uji Realibilitas Variabel Modal (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.718 7 
 
4. Uji Realibilitas Variabel Lama Usaha (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.875 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.796 8 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.946 7 
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Lampiran 11 
P-P Plot Normalitas dari Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 12 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner Offline 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
Dengan Ibu Yuliawati 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
Dengan Mas Surya 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
Dengan Mas Fadil 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
Dengan Ibu Waluyo 
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Lampiran 13 
Surat Ijin Penelitian 
 
